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ABSTRAKSI

Secara geografis Kota Tasikmalaya terletak diantara 108° 08’ 51,62" BT-
108°%- 18 31,77" BT dan 7° 16’ 14,64" LS — 7° 27° 25" LS dengan luas
keseluruhan sebesar 17.156,20 Ha, menurut Badan pusat Statistik jumlah
penduduk yang tersebar di 8 kecamatan sekitar 545.587 jiwa, kepadatan yang
paling tinggi berada di pusat kota yaitu di kecamatan Cihideung, Cipedes dan
Tawang dengan kepadatan di atas rata-rata Kota Tasikmalaya, yang diakibatkan
oleh kelahiran (mortalitas) dan urbanisasi. Disamping itu Tasikmalaya sebagai
kota yang di unggulkan di Kawasan Priangan Timur karena selain letaknya yang
strategis juga mempunyai beberapa potensi besar yang menjadi kekuatan bagi
perkembangan kota maupun Kawasan Priangan Timur (Kabupaten Garut,
Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis).

Berbagai macam tempat perbelanjaan modern dengan berbagai konsep
yang tujuannya untuk menarik para pembeli, pengadaan barang yang serba ada,
sistem pelayanan yang baik merupakan ciri dari tiap-tiap pusat perbelanjaan
yang berada di Tasikmalaya. Kali ini Kota Tasikmalaya mempunyai enam pasar
modern atau swalayan (department store) yang tersebar hanya di pusat
kota,yaitu Samudra dept store, Matahari mega mall, Asia dept store, Agung dept
store, dan dua unit Yogya dept store, selain itu terdapat satu unit pasar induk
(Pasar Cikurubuk). Keberadaan pusat perbelanjaan tersebut belum cukup untuk
menampung penduduk dalam memenuhi kebutuhannya dalam hal ini berbelanja.
disamping itu banyaknya penduduk di luar Kota Taskmalaya, seperti penduduk
Ciamis, Banjar, Ciawi dan kab Tasikmalaya yang sengaja berbelanja di pusat-
pusat perbelanjaan yang ada di Kota Tasikmalaya.

Semakin tingginya tingkat konsumtif masyarakat kota dan sekitarnya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, apalagi kalau dilihat dari perkembangan
ekonomi masyarakat kota yang semakin tinggi, yang mencerminkan
kemakmuran dari tiap penduduknya.hal ini dapat mempengaruhi pada gaya



hidup masyarakat yang konsumtif dan cenderung mengikuti trend, segala
sesuatu yang serba simple dan instant merupakan bagian dari kehidupan
penduduk kota. Fasilitas-fasilitas seperti tempat hiburan, tempat rekreasi atau
tempat- tempat perbelanjaan yang menyediakan fasilitas yang serba ada dan
modern merupakan tuntutan bagi perkembangan kota sekarang ini.

Bila dilihat dari data-data yang di peroleh, Kota Tasikmalaya masih
membutuhkan dua pusat perbelanjaan yaitu di Kecamatan Tawang dan
Kecamatan Cihideung, selain sebagai sarana baru yang mampu melayani segala
kebutuhan masyarakat dengan fasilitas dan pelayanannya yang efektif dan
evisien yang memperhatikan fungsi dan nilai guna dengan menerapkan teknologi
yang modern yang memperhatikan unsur struktur dan estetika ,maka di
butuhkannya suatu wadah Hyper mall, yang dapat melayani seluruh aspek
kebutuhan dan kegiatan, sekaligus sebagai urban generator kota.

Sejalan dengan berkembangnya ilmu teknoogi yang semakin hari
semakin modern dan semakin maju, yang menuntut para pakar dan para ahli
berpikir keras untuk menciptakan sesuatu yang baru yang lebih modern dari
sebelumnya. Penciptaan sarana baru sebagai alat untuk mendukung segala

aktifitas dengan menerapkan teknologi tinggi, yang dapat memberikan

kenyamanan keamanan dan fungsional disamping itu tidak terlepas dari nilai-ilai
estetis. Keadaan pusat-pusat perbelanjaan yang ada di Kota Tasikmalaya
sekarang ini belum sepenuhnya menerapkan teknologi yang modern, jangankan
itu karena kepadatan kota, lahan untuk sirkulasi kendaraanpun masih kurang
terencana. bahkan ada beberapa pusat perbelanjaan yang tidak mempunyai
tempat parkir, terpaksa para pengunjung yang datang harus parkir di pinggir-
pinggir jalan. Walaupun ada sebagian pusat perbelanjaan yang mempunyai areal
parkir, tapi masih belum memenuhi kapasitas, yang akhirnya pengunjung parkir
di pinggir jalan.

Penerapan teknologi pada sistem sirkulasi kendaraan dari tempat parkir
yaitu dengan menggunakan sistem kontrol dengan sensor tekan dan sensor optic
yang secara keseluruhan sistem di program terlebih dahulu melalui PLC
(Programable Logic Controller). PLC merupakan suatu piranti elektronis yang
dirancang untuk dapat beroprasi secara digital dengan menggunakan memori
sebagai media penyimpanan instruksi-instruksi internal. Intruksi-intruksi ini untuk
menjalankan fungsi-fungsi logika, fungsi urutan proses, fungsi waktu dan fungsii
lainnya.



Sensor adalah suatu sistem instrumentasi terdiri dari sejumiah komponen
yang secara bersama-sama digunakan untuk melakukan suatu pengukuran dan
mencatat hasilnya. Sensor adalah suatu bentukan dari pada Input device dengan
menerima besaran yang akan diukur dan menghasilkan sebuah sinyal elektris,
yang selanjutnya akan diolah oleh peralatan pengkondisi sinyal. Disini sinyal
tersebut diperkuat, ditapis atau jika tidak dimodifikasikan menjadi sebuah pormat
yang cocok bagi peralatan keluaran. Peralatan keluaran bisa sebuah
konputer,ataupun alat penunjuk sederhana. Sensor ini sangat bermacam macam
tergantung aplikasi dan besaran yang di ukur misalkan sensor, sensor optik.

Penerapan pada bangunana system yang di gunakan dengan bantuan
sensor tekan untuk tempat parkir kendaraan pengunjung yang berada di
basement, sedangkan sensor optik untuk tempat parkir vertical bagi para
pengelola dan untuk sirkulasi horizontal bagi para pengunjung, dengan bantuan
infra merah.

Dengan terus berkembangnya teknologi, bermunculan alat-alat baru yang
mempunyai nilai dan kwalitas yang lebih, selain fungsi yang diperhatikan juga
nilai nilai estetisnya, juga memberikan kenyamanan. Seiring dengan itu pada
sistem sirkulasi vertikal pada pusat-pusat perbelanjaan seperti Lift yang
biasanya di letakan pada Coor, sekarang dengan berkembangnyan teknologi, di
ekspos penempatannya pada ruang-ruang terbuka yang dapat dilihat oleh
publik. Dengan memperhatikan nilai fungsi, struktural dan estetika, dengan
teknologi sebagai landasan, tanpa terlepas dari norma-norma lingkungan, maka
dengan tugas akhir ini Hyper mall merupakan pusat perbelanjaan yang dapat
melayani segala kebutuhan dan aktifitas kota yang sekaligus menjadi urban
generator kota, khususnya Kota Tasikmalaya.
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1.1

BAB | PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

1.1.1 Gambaran Umum Kota Tasikmalaya

Secara geografis Kota Tasikmalaya terletak diantara 108° 08’
51,62” BT-108° 18 31,77” BT dan 7° 16’ 1464” LS — 7° 27° 2,5" LS
dengan luas keseluruhan sebesar 17.156,20 Ha, menurut Badan pusat
Statistik jumlah penduduk yang tersebar di 8 kecamatan sekitar 545.587
jiwa, kepadatan yang paling tinggi berada di pusat kota yaitu di
kecamatan Cihideung, Cipedes dan Tawang dengan kepadatan di atas
rata-rata Kota Tasikmalaya, yang diakibatkan oleh kelahiran (mortalitas)
dan urbanisasi. Pertumbuhan penduduk yamg terus meningkat membuat
pemerintah daerah yang bersangkutan dalam hal ini pihak tata kota harus
benar - benar merencanakan wilayah perkotaan yang dapat mewadanhi
dan memfasilitasi segala bentuk aktifitas penduduk sehingga tidak
merubah dan merusak citra kota.Disamping itu Tasikmalaya sebagai kota
yang di unggulkan di Kawasan Priangan Timur karena selain letaknya
yang strategis juga mempunyai beberapa potensi besar yang menjadi
kekuatan bagi perkembangan kota maupun Kawasan Priangan Timur
(Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis)
(2003, RTRW Kota Tasikmalaya).
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ST AN | e
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Gambar 1.1 Peta Kota Tasikmalaya
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1.1.2 Perkembangan Pusat Perbelanjaan Di Kota Tasikmalaya

Perkembangan suatu kota tidak terlepas dari adanya sarana dan
prasarana yang dapat mewadahi segala aspek kegiatan atau aktifitas
penduduknya, perkembangan pusat perbelanjaan di Kota Tasikmalaya
menjadi tuntutan yang sangat penting bila dilihat dari tingkat konsumtif
penduduk yang semakin tinggi dalam memenuhi segala kebutuhannya.
Keberadaan tempat-tempat perbelanjaan yang bersipat tradisional atau
pasar tradisional yang tersebar dari tiap-tiap kecamatan di Kota
Tasikmalaya, selain fasilitas yang kurang memadai juga tidak dapat
memenuhi kebutuhan yang diperlukan secara maksimal, akibatnya daya
beli penduduk bergeser ke pusat-pusat perbelanjaan yang berada di
pusat kota.

Berbagai macam tempat perbelanjaan modern dengan berbagai
konsep yang tujuannya untuk menarik para pembeli, pengadaan barang
yang serba ada, sistem pelayanan yang baik merupakan ciri dari tiap-tiap
pusat perbelanjaan yang berada di Tasikmalaya. Kali ini Kota
Tasikmalaya mempunyai enam pasar modern atau swalayan (department
store) yang tersebar hanya di pusat kota,yaitu Samudra dept store,
Matahari mega mall, Asia dept store, Agung dept store, dan dua unit
Yogya dept store, selain itu terdapat satu unit pasar induk (Pasar
Cikurubuk). Keberadaan pusat perbelanjaan tersebut belum cukup untuk
menampung penduduk dalam memenuhi kebutuhannya dalam hal ini
berbelanja. disamping itu banyaknya penduduk di luar Kota Taskmalaya,
seperti penduduk Ciamis, Banjar, Ciawi dan kab Tasikmalaya yang
sengaja berbelanja di pusat-pusat perbelanjaan yang ada di Kota
Tasikmalaya, karena di tempatnya belum ada pusat perbelanjaan yang
memberikan pelayanan maupun pengadaan barang untuk memenuhi
kebutuhan yang di perlukan. Jadi bila dilihat dari kapasitas, keberadaan
enam pusat perbelanjaan dan satu unit pasar induk belumlah cukup,
apalagi pada waktu-waktu tertentu seperti menjelang Lebaran, Hari Natal
atau hari-hari libur banyaknya pengunjung yang datang untuk berbelanja
ataupun hanya sekedar jalan-jalan, jadi sangat diperlukan suatu pusat

perbelanjaan yang mampu menampung semua aktifitas, dan pengadaan




Tugas akhir SMART HYPER MALL

Smart Circulation System

segala kebutuhan pengunjung dalam suatu wadah yang dinamakan

Hyper Mall.

Tabel 1.1 Pasar Swalayan ( Department Store ) Di Kota Tasikmalaya

No Kecamatan Unit Keterangan

1 Cihideung 1 Matahari Mega Mall
2 Cihideung 1 Samudra Dept Store
3 Cihideung 1 Asia Dept Store

4 Cihideung 1 Agung Dept Store

5 Cihideung 1 Yogya Dept Store |
6 Tawang 1 Yogya Dept Store Ii
7 Mangkubumi 1 Pasar Induk Cikurubuk

Sumber : Dinas Perekonomian Kota Tasikmalaya, Tahun 2001

1.1.3 Keadaan Fisik Bangunan Pusat Perbelanjaan Di Kota Tasikmalaya

Secara eksisting keadaan bangunan pusat perbelanjaan yang ada
di Kota Tasikmalaya sekarang ini kalau dilihat dari segi fisik bangunan
masih fungsional dan layak untuk di pakai sebagai sarana transaksi, baik
itu struktur yang masih kuat juga infrastruktur jalan sebagai aksesibilitas
yang menghubungkan dari luar ke pusat kota, hanya saja kurangnya
perhatian dari pihak pengelola mengenai perencanaan kawasan di
sekitarnya. Lokasi bangunan yang berdempetan dengan toko-toko kecil
mengakibatkan kurangnya citra visual dan tidak adanya kejelasan
(hierarki) bahwa itu sebagai pusat perbelanjaan misalnya pada Agung
dept store, dan Asia dept store.

Selain itu kesalahan dari pihak perencana tidak mengikuti
prosedur perencanaan yang benar, contoh kasus pada Samudra dept
store, Agung dept store, dan Asia dept store letak bangunan yang tidak
memperhatikan garis sempadan jalan dan tidak memperhitungkan
keadaan kawasan disekitarnya, pendestrian yang mestinya untuk para
pejalan kaki ini digunakan sebagai tempat parkir sepeda motor yang
tentunya sangat tidak pungsional dan merusak estetika.Kasus lain terjadi
pada Pasar Induk Cikurubuk yang secara fisik keadaan bangunan yang

\ RS RN _3.
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kurang terawat terlihat dari pelapis bangunan (building envelove) cat-nya
yang mulai pudar dan keramiknya mulai mengelupas yang tentunya
keadaan fisikk bangunan terkesan kumuh, belum lagi jalan sebagai
pencapaian alternatif kelokasi yang sudah mulai rusak.

Keadaan Eksisting Sirkulasi Pada Pusat Perbelanjaan Di Kota
Tasikmalaya
A. Sirkulasi Kendaraan

Secara makro keadaan sirkulasi kendaraan di Tasikmalaya di
hubungkan dengan simpul-simpul terminal dan sub terminal dengan Bis
dan Angkutan umum sebagai sarana angkut yang sering digunakan oleh
penduduk kota dan sekitarnya.Semua kendaraan baik itu Bis maupun
Angkutan umum mempunyai trayek yang melewati pusat kota, sehingga

memudahkan bagi penduduk sekitar kota untuk datang dan mengunjungi

pusat-pusat perbelanjaan yang ada di pusat kota yaitu sepanjang jalan
KHZ Mustofa.

Jalan KHZ Mustofa mempunyai dua jalur kendaraan
dengan sirkulasi kendaraan dari arah seifatan kearah
utara dan dari arah utara keselatan,namun sekarang
ini jalan sebelah utara mempunyai satu jalur jalan
dikarenakan dengan adanya toko,ruko dan pusat-
pusat perbelanjaan, maka jalan sebelah selatan
sering terkena macet

Gambar 1.2 Jin. KHZ Mustofa Sebelah Selatan

Sirkulasi kendaraan pada pusat-pusat perbelanjaan yang ada di
Kota Tasikalaya belum sepenuhnya memberikan pelayanan bagi para
pengunjung yang memakai kendaran, pasilitas tempat parkir yang kurang
memadai dan tidak memperhatikan kapasitas kendaraan, sehingga setiap
harinya untuk park
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Sirkulasi kendaraan yang kurang terencana terlihat
pada pusat perbelanjaan yang ada dipusat Kota
. Tasikmalaya,dan tidak tersedianya tempat parkir
' yang khusus yang disediakan pusat-pusat
: perbelanjaan  untuk para pengunjung yang
menggunakan kendaraan baik itu mobil maupun

sepeda motor.

Gambar 1.3 Sirkulasi Kendaraan Pada Asia Dept Store

B. Sirkulasi Barang

Sirkulasi barang pada pusat-pusat perbelanjaan yang ada di Kota
Tasikmalaya tidak berbeda jauh dengan sirkulasi barang pada pusat
perbelanjaan lain pada umumnya,yaitu barang yang masuk (up load) dari
pemasok atau supplier bisa langsung dibawa ke Loading Dock untuk
dipilih dan di bereskan terlebih dahulu, setelah itu baru diangkut ke tiap-
tiap Gudang masing-masing Retail. Kegiatan dari pada pemasok yaitu
untuk mengisi dan menghantar barang yang diperlukan para pedagang,
yang mana untuk kegiatan bongkar muat barang dilakukan diluar jam
oprasional pusat perbelanjaan, supaya tidak mengganggu pada aktifitas
yang lain. Secara khusus sirkulasi barang pada pusat- pusat perbelanjaan
yang ada di Kota Tasikmalaya belum semuanya menggunakan sistem
teknologi yang tinggi seperti Lift untuk mengankut barang secara vertkal
hanya saja pada Matahari mega mall dan Samudra dept store Lift sudah
dipakai sebagai alat angkut barang antar lantai atau dari Loading Dock ke
gudang penyimpanan.

Begitu pula sebaliknya barang-barang yang keluar (down /load)
dari dalam bangunan, baik itu barang barang berat yang dibeli konsumen
atau barang-barang yang lama yang biasanya dikeluarkan untuk diganti
dengan produk baru. barang-barang tersebut di angkut langsung ke
dalam kendaraan pengangkut
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1.1.5

C. Sirkulasi Manusia

Sebagian besar pengunjung pusat- pusat perbelanjaan datang
untuk berbelanja, tetapi tidak sedikit dari para pengunjung hanya untuk
jalan-jalan atau sekedar makan, kegiatan mereka datang, melihat barang
dan kalau ada yang cocok di beli atau datang dan langsung ke food court.
Kegiatan tersebut terlihat pada pusat perbelanjaan yang ada di Kota
Tasikmalaya tentunya yang mempunyai pasilitas yang lebih seperti
Matahari Mega Mall dan Samudra Dept Store.

Penerapan sistem sirkulasi manusia baik itu pengunjung maupun
pengelola menggunakan alat seperti pada tempat-tempat perbelanjaan
pada umumnya, seperti eskalator sebagai alat sirkulasi vertikal antar
lantai yang semua pusat perbelanjaan di Kota Tasikmalaya
Menggunakannya. Selain itu Lift sebagai alat sirkulasi vertikal untuk
sirkulasi manusia sudah dioprasikan pada Matahari Mega Mall dan
Samudra Dept Store.

Sirkulasi horizontal untuk para pengunjung dan pengelola dari tiap
lantai dengan koridor utama sebagai jalur sirkulasi ke tiap-tiap outlet atau
retail, tetapi pada pusat perbelanjaan yang lain seperti Asia Dept Store,
Agung Dept Store dan Yogya Dept Store sirkulasi manusia baik itu
pengunjung maupun pengelola hanya mempunyai koridor dan jalur
sirkulasi yang sempit, sehingga bila terjadi penumpukan pengunjung akan
mempengaruhi pada sistem pelayanan maupun keamanan.

Pentingnya Pusat Perbelanjaan Di Kota Tasikmalaya

Semakin tingginya tingkat konsumtif masyarakat kota dan
sekitarnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, apalagi kalau dilihat
dari perkembangan ekonomi masyarakat kota yang semakin tinggi, yang
mencerminkan kemakmuran dari tiap penduduknya.hal ini dapat
mempengaruhi pada gaya hidup masyarakat yang konsumtip dan
cenderung mengikuti trend, segala sesuatu yang serba simple dan instant
merupakan bagian dari kehidupan penduduk kota.Fasilitas-fasilitas
seperti tempat hiburan, tempat rekreasi atau tempat- tempat perbelanjaan
yang menyediakan fasilitas yang serba ada dan modern merupakan
tuntutan bagi perkembangan kota sekarang ini.
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Keberadaan fasiltas ekonomi seperti pasar dan pusat
perbelanjaan yang sudah ada di Kota Tasikmalaya kalau dilihat dari
fasilitas yang tersedia, belumlah mencerminkan sebagai pusat
perbelanjaan misalnya pada area servis, tempat parkir yang tidak
memperhatikan kapasitas, keadaan sirkulasi baik itu sirkulasi
kendaraan,barang maupun  sirkulasi manusia yang  kurang
terencana,yang akan berpengaruh pada sistem pelayanan, juga
penyediaan barang yang di jual dari tiap-tiap retail atau outlet yang belum
kumplit. terkadang untuk mencari barang yang diinginkan harus mencari
dari tempat yang satu ke tempat yang lain.

Dari pihak pemerintah daerah sudah merencanakan masih
banyaknya fasilitas-fasilitas ekonomi yang dibutuhkan sebagai sarana
dan fasilitas kotaterutama sepanjang jalan KHZ Mustofa sudah di
rencanakan sebagai daerah pengembangan kota, dengan sarana
ekonomi dan sarana transaksi lainnya seperti pusat perbelanjaan sebagai
sarana yang di prioritaskan untuk pengembangan Kota Tasikmalaya
dalam mengupayakan tuntutan dari masyarakat kota dan sekitarnya.

Tabel.2 Kebutuhan Fasilitas Ekonomi Kota Tasikmalaya

NO | kecamatan Pasar | Toko | Kios IKM Bank Koprasi | Mall
1 | Cihideung 0 28 285 713 1 28 1
2 | Cipedes 0 29 296 740 1 29 -
3 | Tawang 2 19 282 706 - 27 1
4 | Indihiang 0 24 325 963 - 38 -

5 | Cibeureum 0 40 414 1.035 1 39 -
6 | Tamansari 0 26 268 870 1 26 -
7 | Kawalu 2 34 337 842 - 33 -
8 | Mangkubumi 1 36 365 913 1 36 -

Total 5 234 | 2.633 | 6.582 5 254 2

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2003

Bila dilihat dari tabel di atas Kota Tasikmalaya masih
membutuhkan dua pusat perbelanjaan yaitu di Kecamatan Tawang dan
Kecamatan Cihideung, selain sebagai sarana baru yang mampu melayani
segala kebutuhan masyarakat dengan fasilitas dan pelayanannya yang

\ SR -7-
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1.1.6

efektif dan evisien yang memperhatikan fungsi dan nilai guna dengan
menerapkan teknologi yang modern yang memperhatikan unsur struktur
dan estetika ,maka di butuhkannya suatu wadah Hyper mall, yang dapat
melayani seluruh aspek kebutuhan dan kegiatan.

Pentingnya Penerapan Teknologi Sirkulasi ( Smart Circulation
System ) Pada Pusat Perbelanjaan

Sejalan dengan berkembangnya ilmu teknoogi yang semakin hari
semakin modern dan semakin maju, yang menuntut para pakar dan para
ahli berpikir keras untuk menciptakan sesuatu yang baru yang lebih
modern dari sebelumnya.Penciptaan sarana baru sebagai alat untuk
mendukung segala aktifitas dengan menerapkan teknologi tinggi, yang
dapat memberikan kenyamanan keamanan dan fungsional disamping itu
tidak terlepas dari nilai-ilai estetis. Tidak terlepas dari itu dalam fasilitas
publik seprti bangunan-bangunan misalnya pada pusat perbelanjaan,
teknologi merupakan bagian terpenting yang dapat memberikan
kenyamanan, keamanan, maupun pelayanan bagi para
penggunanya.Dengan teknologi segala aktifitas dapat terlayani dengan
cepat.

Berbicara masalah teknologi, di masa modern mengalami makna
yang luas seperti yang di perkenalkan oleh Abrams ( 1976 ), bahwa
teknologi adalah bentuk aplikasi dari sebuah teori atau teknik dimana teori
diartikan sebagai proses pemenuhan tuntutan kebutuhan manusia.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi erat hubungannya
dengan dunia arsitektur bahwa “ Arsitektur suatu masa menunjukan
teknologi pada masa itu "

Dalam menghadapi era globalisasi, kecenderungan dari orang
kota khususnya dalam berbuat selalu ingin praktis, efisien dan efektif.
dengan pertimbangan tersebut perencanaan dan perancangan mall
haruslah memperhatikan pasarnya, sehingga tanggapan yang dianggap
layak salah satunya dengan teknologi. Mesin akan mampu
memperpendek waktu pengerjaan ma-terial sehingga menghasilkan

" Wahyuningsih, 1996, P : 28-30
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penampilan yang sempurna sesuai dengan sipat dan potensi yang
dimilikinya, ini tentunya berhubungan dengan teknologi bahan dan
pembangunan pada masa jaman. ?

Keadaan pusat-pusat perbelanjaan yang ada di Kota Tasikmalaya
sekarang ini belum sepenuhnya menerapkan teknologi yang modern,
jangankan itu karena kepadatan kota, lahan untuk sirkulasi kendaraanpun
masih kurang terencana. bahkan ada beberapa pusat perbelanjaan yang
tidak mempunyai tempat parkir, terpaksa para pengunjung yang datang
harus parkir di pinggir-pinggir jalan. Walaupun ada sebagian pusat
perbelanjaan yang mempunyai areal parkir, tapi masih belum memenubhi
kapasitas, yang akhirnya pengunjung parkir di pinggir jalan. Dengan
kepadatan dan keadaannya seperti itu maka diperlukannya suatu area
parkir dengan menerapkan teknologi dalam oprasionalnya, dibutuhkan
tempat parkir yang vertikal dan atau dengan sistem sensor pada tempat
parkir yang horizontal, yang lebih efektif dalam oprasional.

Pada sistem sirkulasi barang, baik itu barang yang datang (Up
Load) maupun barang yang keluar (Down Load) atau pun sirkulasi
vertikal maupun horizontal deperiukannya alat atau sarana khusus
supaya lebih efektif dan efisien dan tidak mengganggu aktifitas yang lain.

Pada sirkulasi manusia baik itu pengunjung maupun pengelola
yaitu pada sistem antrian ke kasa yang di rencanakan dengan teknologi
yang dapat membantu dari aktifitas transaksi. Pada sirkulasi vertikal
digunakan Lift tabung, selain sebagai sarana sirkulasi juga memberikan
nilai estetika.

1.2 PERMASALAHAN

Permasalahan Umum

Bagaimana mewujudkan sebuah Hyper Mall di Kota Tasikmalaya
yang dapat melayani kebutuhan masyarakat kota dengan fasilitas-
fasilitasnya, sekaligus menjadi urban generator Kota Tasikmalaya.

? Wiryomartono, Perkembangan Arsitektur di Jerman dan Post- Moderisme, 1993, P : 39-65
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1.2.2 Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang bangunan dengan wujud Hyper Mall
dengan menerapkan teknologi pada sistem sirkulasi, baik itu sirkulasi
kendaraan, sirkulasi manusia, maupun sirkulasi barang,di dalam dan di

luar bangunan, terutama pada parking area.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan
Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan Hyper mall
di Kota Tasikmalaya sebagai fasilitas komersial baru, sekaligus sebagai
urban generator, dengan menerapkan teknologi pada sistem sirkulasi
sebagai salah satu penentu daya tarik.
1.3.2 Sasaran
1. Mengidentifikasi lokasi dan kondisi site yang sesuai dengan kriteria
Hyper Mall yang dapat mendukung keberadaannya
2. Mengolah masa bangunan pada lansekap yang bisa menghadirkan
suasana yang menyatu dengan lingkungan sekitarnya
3. Menciptakan suasana yang nyaman untuk berbelanja dengan fasilitas
penunjang yang rekreatif dan publikatif.
4. Menciptakan tata ruang dan besaran ruang yang dibutuhkan dengan
mengikuti fungsi yang di wadahinya.
5. Mnghasilkan bangunan dengan penerapan teknologi pada sistem
sirkulasi, terutama pada areal parkir.

1.4 RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan dibatasi pada masalah arsitektural yang meliputi
aspek tata ruang dalam maupun ruang luar, dimensi ruang, kebutuhan
ruang, program ruang dan sirkulasi dengan menerapkan teknologi pada
sistem oprasionalnya. Selain itu pembahasan akan dibatasi pada masalah-
masalah yang mengarah pada sekitar bangunan komersial / pusat
perbelanjaan ( Hyper Mall ) dengan fasilitas-fasilitasnya. Adapun masalah
masalah yang berhubungan dengan aspek lain, seperti aspek ekonomi,
budaya hanya digunakan sebagai pendukung untuk menganalisa fisibility

proyek.
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1.5

1.6

METODE PEMBAHASAN

Secara keseluruhan data diperoleh untuk mempermudah dalam
melakukan analisis dan sintesis yang akan dijadikan landasan pada
pembahasan permasalahan

Cara memperoleh data :

a. Studi litelatur yaitu mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan
pusat perbelanjaan, interior shoping mall, teknologi pada sistem
sirkulasi, serta penataan ruang dalam dan ruang luar.

b. Studi katalog yaitu dengan buku-buku yang berhubungan dengan Kota
Tasikmalaya, buku-buku yang berhubungan dengan arsitektur dan
buku-buku yang membahas mengenai teknologi pada sistem sirkulasi.

c. Searching dan surfing Interet yaitu untuk memperoleh gambaran dalam
proses perancangan.

SISTEMATIKA PENULISAN

BAB | PENDAHULUAN
Tahap awal dari penulisan iini yang mengemukakan alasan-
alasan kuat terpilihnya masalah utama, gambaran mengenai
data-data yang diperlukan, dikumpulkan serta pengolahannya
dengan lingkup tertentu. Secara dekriptif dituangkan dalam
latar belakang permasalahan, tinkauan dan sasaran
perencangan, ruang lingkup pembahasan, metode
perancangan, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN TEORITIS HYPER MALL
Berisi tinjauan-tinjauan teoritis tentang smart hyper mall
dengan smart circulation system, mencakup pengertian,
kebutuhan ruang, serta standar-standar perencanaan tentang
smart hyper mall dengan smart circulatian system, juga berisi
tinjauan teoritis dalam arsitektur.

BAB i ANALISIS DAN SPESIPIKASI PROYEK
Menampilkan kemungkinan-kemungkinan dari bentuk smart
hyper mall dengan smart circulation system dipadukan dengan

arsitektur dan culture masyarakat di kota Tasikmalaya yang

\ T "
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diambil sebagai tolak ukur konsep dasar perencanaan smart
hyper mall.

BAB IV DESIGN DEVELOPMENT

Berupa kesimpulan akhir dari semua proses perencanaan dan
disajikan secara deskriptif. Merupakan acuan bagi proses
perencanaan akhir.

1.7 SPESIFIKASI UMUM PROYEK
1.7.1 Batasan Dan Pengertian Judul

Smart : Dalam pengertian kamus bahasa Smar berarti pintar, cerdas, atau
dapat diartikan mempunyai kelebihan °

Hyper : Menurut kamus bahasa Hyper berarti lebih, besar, tinggi, sesuatu
yang mempunyai ukuran lebih besar atau paling besar baik itu dari segi
ukuran dan lain sebagainya *

Mall : Menurut pengertian kamus Mall berarti sebuah plaza umum,
jalan-jalan umum atau sekumpulan sistem dengan tress atau belokan-
belokan yang dirancang khusus untuk para pejalan kaki ( A public plaza,
walk, or system of walk set with tressand dsign for pedestrian use )’

Mall adalah adalah jalur pertokoan bagi pejalan kaki ( A
pedestrianished shoping street ); yang dibuat untuk menciptakan kesan
ruang lebih luas, lebih berkualitas dan lebih mewah dari arcade-arcade ( 1
gang beratap.2 gedung yang mempunyai gang yang beratap biasanya
ditempati toko-toko ) biasa ¢

Mall dapat diartikan sebagai suatu tempat perbelanjaan yang
berintikan satu atau department store besar sebagai daya tarik dari
pengecer-pengecer kecil serta rumah makan dengan tipologi bangunan

setiap toko menghadap korodor utama ’

® Shadily, Hasan, Kamus Inggris Indonesia, 1993
* Shadily, Hasan, Kamus Inggris Indonesia, 1993
° Harns M Cyril, A Dictionary of Architecture and construction

Rnnorthen Shopping Centres a Depelover a Guide to Planing a Dsign, Coledge of estate.

7 Berri Mitland, Shopping Mall, Planing and dsign, Nichols Publishing Co, New York, 1998
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1.7.2

1.73

Circulation : Dalam pengertian kamus Sirkulasi ( Circulation ) adalah

peredaran ®

System : Dalam pengertian kamus System dapat diartikan sebagai cara,
metode yang teratur untuk melakukan sesuatu’
Smart Hyper Mall : Adalah suatu pusat perbelanjaan yang terdiri dari
department store, super market dan fasilitas lain sebagai pendukung
dengan penekanan teknologi pada sistem sirkulasi
Fungsi Bangunan
Fungsi bangungan secara keseluruhan adalah sebagai pusat
perbelanjaan dan sebagai sarana rekreasi kota
Karakter Dan Prilaku Pengguna
Profil pengguna bangunan dapat di kelompokan menjadi sebagai berikut :
1. Pengunjung
Menurut tujuan kedatangannya, pengunjung dapat di bedakan
menjadi empat type yaitu :
- Pengunjung yang datang Khusus untuk berbelanja
- Penngunjung yang datang berbelanja sambil rekreasi
- Pengunjung yang datang khusus untuk rekreasi
- Pengunjung yang datang untuk makan.
2. Pengelola
Pengelola yang di maksud adalah pengelola gedung itu sendiri yang
terdiri
- Building Manager
adalah orang yang bertanggung jawab kepada owner dan
memingpin bangunan secara keseluruhan.
- Divisi Accounting
adalah bagian pengelolaan yang mengatur sistem keuangan,
divisi ini membawahi staf keuangan.
- Divisi Oprasional

® Sungguh, As’ad Kamus Teknik Inggris Indonesia, 1991
® Ali, Muhamad, Kamus bahasa Indonesia Modern

\ -13-
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adalah bagian pengelolaan yang bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan dan perawatan bangunan serta masalah perparkiran
dan keamanan bangunan

Divisi Marketing

adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap
lakunya retail-retail yang di sediakan dengan pendekatan
langsung ke calon penyewa.

Divisi Promosi

adalah bagian pengelolaan yang bertanggungjawab memasarkan
mall tersebut.

Untuk masing-masing divisi di ketuai oleh seorang manager.

1.7.4 Aktivitas Yang Diwadahi

Bila dilihat dari fungsi secara keseluruhan bahwa kwgiatan dalam suatu

mall dapat di bagi menjadi :

Kegiatan Utama

Kegiatan yang paling pokok dalam bangunan yaitu transaksi jual beli,

rekreasi yang dilakukan oleh pengunjung dan penyewa.

Kegiatan Pendukung

Kegiatan pengelola yaitu administrasi

Kegiatan perawatan yaitu maintenance ( pemeliharaan ) dan
mekanikal electrical.

Kegiatan pelayanan yaitu kebersihan, ibadah, bongkar muat
barang dan tempat parkir.
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1.7.5 Kondisi Calon Tapak
1.7.5.1 Kondisi Eksisting Tapak
A. Keadaan Kountur
o
)
(73]
3
=
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4_}:’ KABUPATEN TASIKMALAYA
KOTA TASIKMALAYA

Gambar 1.4 Lokasi Site
Lokasi site berada di pusat Kota, Jin KHZ Mustofa yang
membentang dari arah utara kea rah selatan. Keadaan kontur pada lokasi

tapak yang rata sesuai dengan lokasi tapak pada bangunan-bangunan di
sekitarnya. adanya kenaikan antara lokasi site dengan badan jalan sekitar
60 cm.

Gambar 1.5 Kountur Lokasi Site Gambar 1.6 Ketinggian Badan
Jalan Dng Lokasi Site

B. Drainase
Pola drainase untuk wilayah Kota Tasikmalaya terdiri atas dua

sistem drainase, sesuai dengan sungai-sungai yang menjadi saluran

\‘ SR -15-
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drainase primernya yaitu sistem Citanduy dan sistem Ciwulan. Kedua
sistem drainase tersebut adalah :
1. Sistem Citanduy, yang mengalir ke timur area tangkapannya yang
mengalir di bagian tengah dan mengarah ke barat dan timur laut.
2. Sistem Ciwulan, yang mengalir ke barat, area tangkapannya yang
mengalir di bagian tengah dan mengarah ke barat dan barat laut.

Saluran-saluran cabang dari sungsi-sungai tersebut dapat
diklasifikasikan sebagai saluran sekunder. Saluran tersier, sebagian
besar akan merangkap sebagai saluran samping jalan, sehingga dengan
demikian saluran samping jalan ini harus di sesuaikan untuk yang
merangkap dan yang hanya sebagai saluran samping jalan semata. Pada
pusat Kota sistem drainase pada pinggir jalan sudah sepenuhnya
dilakukan, air hujan dari dalam kota dapat disalurkan langsung dari
saluran tersier ke saluran sekunder berupa cabang-cabang anak sungai
yang akan di teruskan ke sungai Citanduy maupun sungai Ciwulan.

Air kotor yang di hasilkan sebagai bahan ikutan aktifitas
masyarakat, tidak dapat dihindari keberadaannya, jenis air kotor yang
dihasilkan dari air kotor rumah tangga dan sumber-sumber lainny.
pengelolaan air kotor di Kota Tasikmalaya di alirkan melalui saluran-
saluran yang sudah tersedia, baik yang ada di setiap lingkungan
perumahan / pemukiman dan di pinggir jalan dan berakhir di sungai yang
ada di Kota Tasikmalaya.

Beberapa sungai yang di jadikan saluran akhir air kotor antara lain
yaitu : Sungai Ciloseh, Cihideung, Cimulu, Cibereum dan sungai-sungai
lainnya.

Pendestrian o
Lokasi site

Badan jalan T

> Drainase kota

Gambar 1.7 Pola Drainase Kota Tasikmalaya
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C. Aksesibilitas

Sistem dan fungsi jalan di wilayah Kota Tasikmalaya direncanakan
terdiri atas Jalan Arteri Primer, Jalan Kolektor Primer, dan Jalan Kolektor
sekunder. Jalan Arteri Primer Terdiri jalan raya yang ada di Tasikmalaya
yang dapat menghubungkan kota dengan wilayah disekitarnya. Jalan
Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan Kota Tasikmalaya
dengan Simpul-simpul perkotaan lainnya, seperti jalan kearah Ciamis
dan Kabupaten Tasikmalaya. Jalan kolektor sekunder yaitu yang
menghubungkan kawasan-kawasan dan simpul pelayanan dalam Kota
Tasikmalaya.

Jalan KHZ Mustofa merupakan jalan yang melintang dari arah
utara ke selatan atau sebaliknya sebagai akses masuk ke pusat
kota,yang biasa ramai dilalui dengan kendaraan. pemilihan lokasi site
pada jalur ini supaya memudahkan bagi para pengunjung dengan posisi
site langsung menghadap jalan umum.

JIn. Nagarawani l I Jin. Tentara Pelajar

Akses Pencapaian Dari Utara

> Akses Pencapaian Dari Selatan

Jin. KHZ Mustafa

4

Gambar 1.8 Akses Pencapaian Ke Lokasi

U

1.7.5.2 Potensi Calon Tapak
Lokasi Tapak dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, seperti :

e Lokasi site sangat strategis, berada dipusat kota yaitu di kecamatan
Cihideung.

s c o R T R B S N R S e o
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e Lokasi site berada di pinggir jalan utama, Jalan KHZ Mustofa, dengan
dua buah jalur kendaraan yaitu dari arah utara dan selatan.

e Site berada pada daerah pengembangan pusat-pusat perekonomian,
sehingga sangat cocok untuk pusat perbelanjaan.

e Jalan utama dapat dilalui kendaraan umum,

e Dekat dengan fasilitas-fasilitas Kota lainnya yang menjadi urban
generator Kota Tasikmalaya
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1.8 POLA PIKIR

e Gambaran umum Kota Tasikmalaya

Latar belakang
Perkembangan Kota
Tasikmalaya
Keadaan fisik bangunan pusat perbelanjaan di
Kota Tasikmalaya
Keadaan  eksisting  sirkulasi
perbelanjaan di Kota Tasikmalaya
Pentingnya Hyper Mall di Kota Tasikmalaya
Pentingnya penerapan teknologi sirkulasi ( Smart
Circulation System ) pada pusat perbelanjaan

pusat perbelanjaan di

pada  pusat

Issue
Kebutuhan pusat perbelanjaan sebagai wadah
tempat tempat transaksi baru yang dapat melayani
kebutuhan masyarakat yang cenderung konsumtof

v

Umum

Khusus

Rumusan Permasalahan

Bagaimana membuat Hyper Mall di Kota Tasikmalaya yang dapat melayani kebutuhan
masyarakat kota, dengan fasilitas-fasilitasnya, sekaligus sebagai urban generator kota.

Bagaimana merancang bangunan dengan wujud Hyper Mall, dengan menerapkan
teknologi pada sistem sirkulasi.baik itu sirkulasi kendaraan, manusia,barang di dalam

dan diluar bangunan,sirkulasi vertikal maupun Horizontal

Tujuan

Merumuskan konsepperencanaan
dan perancangan Hyper Mall
sebagai fasilitas komersial baru,
sekaligus sebagai urban generator
dengan menerapkan teknologi
pada sistem sirkulasi sebagai daya
tarik

Analisa | — Studi Budaya
dan &
Sintesa L | Studi Ekonomi
L1 Studi Mall
Konsep
L1 Studi sirkulasi

Transpormasi desain

A

h 4

Sasaran

a. Mengidentifikasi dan kondisi
site yg sesuai dengan kriteria
Hyper Mall

b.Mengolah masa bangunan pada
lansekap yang bisa
menghadirkan  suasana  yg
menyatu dengan lingkungan
sekitarnya

c.Menciptakan ~ suasana  yg
nyaman  untuk  berbelanja
dengan fasilitas penunjang yg
rekreatif dan publikatif

d.Menciptakan tata ruang dan
besaran ruang yg di butuhkan
dengan mengukuti fungsi yg di
wadahinya

¢. Menghasilkan bangunan Hyper
Mall dengan penerapan
teknologi pada sistem sirkulasi

Desain
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BAB Il TINJAUAN TEORITIS HYPER MALL

2.1 STUDI BUDAYA DAN EKONOMI KOTA TASIKMALAYA
2.1.1 Prilaku Kemasyarakatan Kota Tasikmalaya

Sebuah perencanaan tidak terlepas dari adat atau budaya
setempat yang mana bisa di jadikan sebuah acuan atau batasan-batasan
pada sebuah pengembangan perancangan. Secara antropologi budaya
Tasikmalaya dikenal dengan sunda priangan yang mendapat pengaruh
kultur dari Mataram Islam. Dimana keberadaan dan keberlanjutan kota
Tasikmalaya dipengaruhi nilai-nilai luhur islam yang sangat kental dan
telah tertanam sejak lama serta menjadi sendi-sendi dalam kehidupan
sehari-hari. Disamping itu secara turun temurun mempunyai jiwa
kewirausahaan dan memegang teguh nilai koopratif.

Melihat karakter budaya yang tidak terlepas dari agama islam
yang cukup dominan, maka kota Tasikmalaya tidak dapat dipisahkan
antara budaya dan agama yang saling bertautan, tidak mengherankan
apabila dalam Visi kota Tasikmalaya “ iman dan Takwa “ menjadi
landasan bagi berpijaknya Pembangunan dimas mendatang.’

Bila dilihat dari sistem kemasyarakatan pada umumnya dapat
dikatakan bahwa kehidupan keluarga batih di kota Tasikmalaya, masih
relatif kompak dengan hubungan kekerabatan yang cukup kuat, terutama
mengenal garis prinsip garis keturunan yang bersipat bilateral atau
dikenal dengan istilah bondoroyot (7 generasi ke atas dan 7 generasi ke

bawah).
Tabel 2.1 Sistem Keturunan
NO KE ATAS KE BAWAH
1 Kolot Anak
2 Embah Incu
3 Buyut Buyut
4 Bao Bao
5 Janggawareng Janggawareng
6 Udeg-udeg Udeg-udeg
7 Gantung siwur Gantung siwur

" WWW. Tasikmalaya.go.id

|
|
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21.2

Dua generasi ke atas maupun ke bawah masih mempunyai
hubngan yang fungsional dalam hubungan kekerabatan, sedangkan tiga
generasi ke atas maupun ke bawah mempunyai fungsi tradisional dalam
hubungan kekerabatan.

Adat Dan Kehidupan Masyarakat Tasikmalaya

Pada dasarnya keadaan masyarakat Kota Taikmalaya Tidak
begitu terikat oleh adat, hanya saja ada sebagian kecil dari masyarakat
yang masih memegang adat itu juga pada pelaksanaan upacara
kematian.Upacara ini tidak berbeda jauh dengan dengan upacara
kematian seperti daerah lain yang mengikuti syariat islam, hanya saja
setelah upacara penguburan jenajah, di rumah almarhum di
selenggarakan upacara Nyusur tanah dengan maksud agar arwah
almarhum diterima segala amal perbuatan semasa hidupnya. dan selama
tujuh hari setelah itu di rumah almarhum diadakan upacara Tahlilan, yang
pada dasarnya memiliki maksud untuk memohon doa.?

Selain itu masyarakat yang masih memegang adat dalam
kehidupan sehari-hari, pada masyarakat Kampung Naga yang letaknya di
desa Salawu, masyarakatnya di bilang unik dengan kehidupannya yang
masih primitif, tapi bisa berbaur dengan masyarakat modern pada
umumnya. Upacara yang masih dipegang oleh masyarakat Kampung
Naga tidak terlepas dari ajaran-ajaran isalm, misalnya pada upacara
Maulid atau Alif dengan melaksanakan pedaran (Pembacaan sejarah
nenek moyang ) proses ini di mulai dengan mandi di sungai Ciwulan.
para turis boleh mengikuti upacara ini dengan sarat mentaati peraturan di
sana. Bangunan di kampung Naga semuanya menggunakan material
alami, seperti batu alam, bamboo, dan jerami sebagai penutup atap,
semua banguna menghadap ke utara atau selatan.?

Berbeda jauh dengan kehidupan masyarakat kota yang cenderung
mengikuti perkembangan jaman, mungkin ini pengaruh dari para
pendatang, atau pun sebagai tuntutan yang diakibatkan berkembangnya

> Euis, Karwati, Barkah, Hj. Dra, Upacara kematian daerah Jawa Barat, Duta Pasifica 1996
* WWW. Tasikmalaa. go id
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teknologi, sehingga dapat mempengaruhi pada prilaku dan gaya hidup
penduduk Kota Tasikmalaya pada umumnya.

Tinjauan Ekonomi Kota Tasikmalaya

Kondisi perekonomian Kota Tasikmalaya secara makro pada saat
ini di tunjukan melalui beberapa faktor antara lain: nilai Produk Domestik
Regiolan Bruto ( PDRB ), laju pertumbuhan ekonomi, pendapatan
perkapita dan laju investasi *

Dengan adanya era otonomi daerah bagi kota Tasikmalaya harus
betul-betul serius dalam pemanfaatan dan mengembangkan potensi
daerah secara maksimal sesuai dengan PDRB struktur perekonomian
kota Tasikmalaya masih didominasi oleh sektor pengangkutan dan
komunikasi 9,76 % sampai pada tahun 2002, tapi bukan berarti sektor lain
mengalami penurunan, terbukti bisa dilihat dari keseluruhan laju
pertumbuhan ekonomi kota Tasikmalaya dari tahun 2001-2002 dari 2,12
% menjadi 4,05 %, lebih lengkapnya bisa bilihat dari Tabel. 2.2 dibawah
ini.

Tabel.2.2 Distribusi Persentase PDRB Menurut Kelompok Sektor

IKelompok Sektor ” 2001 ]
|PRIMER |[3.65 |
[1. Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan Wl 1.91 I
]2.Pertambangan dan energi ”1 .74 ]
| SEKUNDER |[.69 ]
|3. Industri pengolahan ”4.13 I
|4. Listrik, gas & air bersih ||o.88 |
|5. Bangunan/konstruksi ”1.68 ]
| TERSIER l|24.11 |
[6. Perdagangan, hotel, dan restoran ”2.68 I
l?. Pengangkutan dan komunikasi |[9.76 ]
l8. Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan “6.80 I
|9. Jasa-jasa ”4.87 ]
Laju Pertumbuhan Ekonomi 4.05

Sumber : www.tasikmalaya.go.id

4 www.Tasikmalaya.go.id
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Terkait dengan Visi kota Tasikmalaya yang menekankan pada
sektor perdagangan dan industri tentunya peranan ekonomi menjadi

prioritas utama .

PERTUMBUHAN EKONOMI
(1994-2005)

Sumber : Bappeda Tasikmalaya
Grafik 2.1 Pertumbuhan Ekonomi Dalam Angka Tahun 1994-2005

PENDAPATAN PER KAPITA

8000
12001
maon

Sumber : Bappeda Tasikmalaya
Grafik 2.2 Pendapatan Perkapita Penduduk Tahun 2000-2002

Dapat dilihat dari kedua tabel diatas bahwa pertumbuhan
perekonomian di Tasikmalaya yang terus mengalami kenaikan dari tiap
tahunnya yang tentunya mempengaruhi pada pendapatan perkapita
penduduk yang terus meningkat,yang mana dapat dijadikan salah satu
ukuran yang digunakan dalam kemakmuran dan kesejahtraan penduduk
dari suatu daerah.

\ Lo SR -23-
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Tabel 2.3 PDRB PER Kapita Kota Tasikmalaya Berdasarkan Harga

Konstan dan Berlaku Tahun 2000-2001

Kota Tasikmalaya Propinsi Jawa barat
Tahun Harga Berlaku | Harga Konstan | Harga Berlaku Harga
g Konstan
2000 3.692.282,01 1.612.911,41 4.746.635,00 1.696.254,00
2001 4.136.695,35 1.656.662,24 5.5609.064,00 1.756.940,00

Sumber : BPS Kota Tasikmalaya, Tahun 2003

2.2
2.2.1

PDRB Per Kapita Tasikmalaya atas dasar harga berlaku
meninjukan kenaikan dari Rp. 3.692.282.01 pada tahun 2000 menjadi Rp.
4.136.695,35 pada tahun 2000. Sedangkan untk harga konstan
mengalami kenaikan pula dari Rp. 1.612.911,41 pada tahun 2000 menjadi
Rp. 1.656.662,24 pada tahun 2001. Dari tabel diatas terlihat bahwa PDRB
Kota tasikmalaya masih dibawah Propinsi Jawa Barat, walaupun
demikian harga yang berlaku dan harga konstan dari tahun 2000-2001
mengalami kenaikan, yang menunjukan tingkat kemakmuran dan
kesejahtraan penduduknya dari segi perekonomian.

STUDI KEGIATAN MALL ( HYPER MALL )
Jenis-Jenis Pusat Perbelanjaan

Perkembangan pusat perbelanjaan semakin hari semakin pesat,
banyaknya pusat perbelanjaan dengan berbagai konsep yang di
sajikan,dengan tujuan untuk menjaring pengunjung yang sebanyak-
banyaknya. Tidak sedikit pusat perbelanjaan yang menggabungkan
dengan tempat rekreasi, untuk sekadar jalan-jalan ataupun refleshing,
atau menyajikan fasilitas lain seperti bioskop ataupun Convension Hall.
Dalam perkembangannya sudah banyak pusat perbelanjaan dengan
dengan masing-masing mempunyai ciri tersendiri ysng bisa di lihat dari
bentuk fisiknya ataupun dari jangkauan pelayanannya.




Tugas akfiir SMART HYPER MALL

Smart Circulation System

Berikut ini pusat perbelanjaan bila di lihat dari bentuk fisiknya:

Shopping Street yaitu sederetan pertokoan di sepanjang sisi jalan
contohnya, pertokoan di sepanjang jalan KHZ Mustofa Tasikmalaya
atau pertokoan di sepanjang Malioboro.

Shopping center yaitu pertokoan yang terdiri dari toko tunggal yang
disewakan atau untuk di jual

Shopping precint yaitu komplek pertokoan dengan stan toko
menghadap ke ruang terbuka yang bebas dari kendaraan.
Supermarket yaitu toko yang menjual barang-barang kebutuhan
sehari-hari dengan luas lantai berkisar 1.000 — 2.500 m2, contohnya
Hero Supermarket.

Departement Store yaitu toko yang sangat besar yang terdiri dari
beberapa lantai, dengan menjual bermacam-macam barang seperti
pakaian sampai peralatan rumah tangga. adanya kejelasan akses
sehingga memudahkan sirkulasi, contohnya Matahari Dept Store.
Super Store yaitu toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis barang
dengan pelayanan sendiri, luas lantainya berkisar 5.000- 7.000 m2.
Depatrement Store dan supermarket yaitu bentuk pusat perbelanjaan
modern yang sering di jumpai dengan penggabungan antara
supermarket dan Departement Store, contohnya Malioboro Mall.

Mali bila dilihat dari jangkauan pelayanannya :

Self service

Sistem pelayanan dimana konsumen menggunakan alat angkut troli
atau keranjang, untuk mencari dan memilih barang kemudian dibawa
ke kasir untuk di bayar dan di pak.

Personal Service

Sistem pelayanan dimana konsumen membeli dan membayar yang
dilayani langsung oleh pramuniaga di belakang Counter.

Self selection

Sistem pelayanan dimana konsumen mencari dan memilih sendiri
barang yang sesuai dengan kebutuhannya. kemudian di bawa ke
kasa untuk di bayar dan di pak.

AN 3 s -25-
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2.2.2

2.2.3

Unsur- unsur Mall ( Hyper Mall )

Mall merupakan penggambaran dari kota yang terbentuk aleh

elemen-elemen :

Anchor ( Magnet)

Merupakan tranformasi dari “ nodes ” dapat pula berfungsi sebagai
land mark perwuudannya berupa plaza dalam SHOPING MALL.
Secondary Anchor ( Magnet Sekunder )

Merupakan tranformasi dari “ district ” perwujudannya berupa retail
store, super market, super store dan bioskop.

Street Mall

Merupakan tranformasi “ path ” perwujudannya berupa pendesrtian
yang menghubungkan magnet-magnet.

Landscaping ( Pertamanan )

Merupakan transformasi dari “ edges ” sebagai pembatas pusat
pertokoan di tempat-tempat luar.

Profil Pengguna Bangunan

Profil pengguna bangunan dapat di kelompokan menjadi sebagai berikut :

1.

Pengunjung

Menurut tujuan kedatangannya, pengunjung dapat di bedakan

menjadi empat type yaitu :

- Pengunjung yang datang Khusus untuk berbelanja

- Penngunjung yang datang berbelanja sambil rekreasi

- Pengunjung yang datang khusus untuk rekreasi

- Pengunjung yang datang untuk makan.

Pengelola

Pengelola yang di maksud adalah pengelola gedung itu sendiri yang

terdiri

- Building Manager
adalah orang yang bertanggung jawab kepada owner dan
memingpin bangunan secara keseluruhan.

- Divisi Accounting

® Rubenstein, Harvey,M. Centrai City Mall, 1978 P : 25-28
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adalah bagian pengelolaan yang mengatur sistem keuangan,
divisi ini membawabhi staf keuangan.

- Divisi Oprasional
adalah bagian pengelolaan yang bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan dan perawatan bangunan serta masalah perparkiran
dan keamanan bangunan

- Divisi Marketing
adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap
lakunya retail-retail yang di sediakan dengan pendekatan
langsung ke calon penyewa.

- Divisi Promosi
adalah bagian pengelolaan yang bertanggungjawab memasarkan
mall tersebut.

Untuk masing-masing divisi di ketuai oleh seorang manager.

2.2.4 Jenis-Jenis Barang Yang Di Jual

Barang-barang dan fasilitas yang di jual di Hyper Mall adalah :

1.

Barang untuk kebutuhan sehari-hari yang di sediakan oleh
supermarket

Barang seperti pakaian dan peralatan rumah tangga yang di sediakan
oleh department Store.

Retail-retail yang menjual alat alat elektronik dan komputer beserta
kelengkapannya.

Book Store yang menyediakan alat-alat tulis dan buku-buku bacaan.
Food Court yang di dalamnya terdapat restoran dan tempat-tempat
yang menjual makanan.

Bioskop 21

yaitu tempat untuk menonton film-film layer lebar, dengan fasilitas
yang nyaman.
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2.3 STUDI SMART CIRCULATION SYSTEM

PLC ( Programable Logic Controller ) merupakan suatu piranti
elektronis yang dirancang untuk dapat beroprasi secara digital dengan
menggunakan memori sebagai media penyimpanan instruksi-instruksi
internal. Intruksi-intruksi ini untuk menjalankan fungsi-fungsi logika, fungsi
urutan proses, fungsi waktu dan fungsi lainnya. ©

Penggunaan instruksi PLC adalah dengan cara pembuatan
program. Program program di buat kemudian dimasukan ke dalam PLC
melalui computer.Pungsi lain dari pada PLC adalah dapat digunakan untuk
memonitor jalannya proses pengendalian yang sedang berlangsung,
sehingga dengan mudah dikenali urutan kerja proses pengendalian yang
terjadi pada saat itu.

Pada prinsipnya cara kerja PLC dengan cara menerima data-data
dari input Device, input ini besa berupa saklar, tombol, sensor ataupun alat
lainnya, data-data yang masuk dari input device akan dikirim ke CPU
(Central Processing Unit) data tersebut akan diolah sesuai dengan program
yang telah di terapkandi dalam memorinya, selanjutnya CPU akan
mengambil keputusan dan data tersebut akan di pindahkan ke output
device. Data dari output inilah yang akan menggerakan peralatan output
device yang berupa kontaktor atau relai output device dan akan
mengoprasikan sistem atau proses yang akan di control.

PLC @t Input Device

Power Supply L_t— Output Device

Gambar 2.1 Diagram Blok Prinsip Kerja PLC

® Wiliam, Botton, Programable Logic Controller, Erlangga 2004
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2.3.1

23.2

Sensor

Suatu sistem instrumentasi terdiri dari sejumiah komponen yang
secara bersama-sama digunakan untuk melakukan suatu pengukuran dan
mencatat hasilnya. Sensor adalah suatu bentukan dari pada input device
dengan menerima besaran yang akan diukur dan menghasilkan sebuah
sinyal elektris, yang selanjutnya akan diolah oleh peralatan pengkondisi
sinyal. Disini sinyal tersebut diperkuat, ditapis atau jika tidak
dimodifikasikan menjadi sebuah pormat yang cocok bagi peralatan
keluaran. Peralatan keluaran bisa sebuah konputer ataupun alat penunjuk
sederhana.

Sensor ini sangat bermacam macam tergantung aplikasi dan
besaran yang di ukur misalkan sensor, sensor optik.

Sirkulasi Barang
Barang Yang Masuk ( Up Load )

Untuk barang yang masuk dari para pemasok / Suplier disediakan
tempat yang khusus,jadi barang yang datang bisa langsung di bawa ke
Loading Dock untuk di cek dan di kelompokan dulu, yang diteruskan
langsung ke gudang dari tiap-tiap retail. penerapan teknologi dari sistem
yang digunakan dengan menggunakan Lift barang sebagai alat
pengangkut sirkulasinya barang secara vertikal.

Barang Yang Keluar ( Down Load )

Untuk barang-barang yang keluar dari bangunan, baik itu barang-
barang yang dibeli oleh para pengunjung bisa langsung di bawa kekuar
dengan menggunakan lori atau pun barang barang sudah tidak layak jual
ataupun sudah habis masa promosi, maka barang-barang tersebut
dikeluarkan lewat Lift barang yang diteruskan ke tempat parkir untuk di
angkut.

Sirkulasi Kendaraan
Sirkulasi Kendaraan Dari Tempat Parkir

Pada sirkulasi kendaraan yang paling bermasalah, yang periu
ditangani pada pusat perbelanjaan yang ada di Kota Tasikmalaya,
dikarenakan jumlah pengunjung yang membawa kendaraan semakin

\ Ctl -29 -
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bertambah, tempat parkir tidak memenuhui kapasitas, sementara
keadaan lahan di kota sudah padat.

Seiring dengan berkenbangnya teknologi dengan peralatan yang
serba maju dan modern, merupakan solusi yang dapat memecahkan
masalah, selain itu dengan penerapan teknologi pekerjaan bisa lebih
efektif dan efisien.sehingga tenaga manusia hanya sedikit berperan, atau
hanya sebagai pengendali saja.

Penerapan teknologi pada sistem sirkulasi kendaraan dari tempat
parkir yaitu dengan menggumakan sistem kontrol dengan sensor tekan,
yang secara keseluruhan sistem diprogran terlebih dahulu melalui PLC
(Programable Logic Controller). Jadi disini kendaraan yang masuk ke
area parkir sebagai input, yang terlebih dahulu roda kendaraan menekan
sebuah alat sensor pada area parkir tempat kendaraan itu berada, berat
tekanan disesuaikan dan diprogramkan dengan berat minimal dari rata-
rata kendaraan.setelah itu adanya laporan pada oprator bahwa parkir
number sekian sudah terisi. Ataupun sebaliknya.

.........
-----
sost
.

..
......
LT
--------

0 3 Input device berupa sensor tekan /
tranduser yang menerima besaran
melalui tekanan ( roda mobil )

I dengan tekanan yang diambil dari

)\ 4

berat minimal yang akan di ukur
-] dan menghasilkan sebuah sinyal
1 yang akan diolah oleh peralatan
....................................... pengkondisi sinyal

Gambar 2.2 Perletakan Sensor Tekan Pada Area Parkir

Untuk para pemilik retail ataupun  untuk para pengelola
disediakan tempat parkir khusus, kemungkinan besar para pemilik dan
para pengelola pulangnya setelah jam kerja, supaya tidak menyatu
dengan tempat parkir para pengunjung, maka dibuat tempat parkir yang
vertikal. teknologi yang dipakai untuk mengatur naik turunnya kendaraan,

digunakan Folk Lift yang seorang operator yang menghendie dalam
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pengoprasiannya. Sistem ini sudah deprogram terlebih dahulu dengan
PLC yang dapat beroprasi dan mengontrol segala kegiatan, jadi tugas

oprator menaikan dan menurunkan kendaraan lewat komputer.

B. Sirkulasi Keluar Masuk Kendaraan
Tempat parkir untuk para pengunjung mempunyai satu jalan
masuk dan satu jalan keluar, jalan masuk dan keluarnya kendaraan di
letakan masing-masing disebelah ujung lokasi supaya keadaan sirkulasi
yang masuk dan keluar dapat teridentifikasi, dan tidak terjadinya
kemacetan pada jalan umum. Untuk para pengunjung yang datang
disediakan monitor didepan pintu masuk, sehingga pengunjung yang

akan memasuki tempat parkir bisa melihat tempat parkir yang mana yang

kosong.

Pintu Keluar

Jalan utama

Monitor

Pintu masuk

Gambar 2.4 Sirkulasi Keluar Masuknya Kendaraan
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2.3.3 Sirkulasi Manusia
2.3.3.1 Sirkulasi Manusia di Luar Bangunan
A. Sirkulasi Horizontal
Penyediaan koridor yang memberikan kenyamanan untuk para

pengunjung yang sengaja datang kepusat perbelanjaan hanya untuk ber
rekreasi. Penerapan teknologi dengan menyediakan Conveyor bagi para
penyandang cacat dari mulai tempat parkir sampai ke hall bangunan,
selain itu di sediakannya Ram bagi para penyandang cacat yang
menggunakan Kursi roda.

2.3.3.2 Sirkulasi Manusia di Dalam Bangunan
A. Sirkulasi Horizontal

Meningkatnya kompetisi yang mengarah pada pemenuhan
tuntutan kebutuhan kunsumen baik secara kuantitas maupun kualitas,
menyebabkan dunia usaha harus terus berjuang meningkatkan
pelayanan dan fleksibilitasnya untuk dapat beradaptasi dan berinofasi
secara cepat dan tepat, dalam sebuah pusat perbelanjaan , pelayanan
langsung ke konsumen yang paling menyolok adalah bagian pasilitas
pelayanan Kasir. Waktu mengantri yang terlalu panjang bisa
menyebabkan konsumen enggan untuk datang kembali berbelanja di
masa yang akan datang, disisi lain bila tidak adanya antrian hingga kasir
banyak yang mengangur akan menyebabkan kerugian secara implisit.
Lama waktu ngantri pada pusat perbelanjaan ( Hyper Mall ), sangat di
pengaruhi oleh beberapa factor antara lain Tingkat kedatangan, tingkat
pelayanan, banyaknya fasilitas pelayanan dan mekanisme pelayanan
yang di gunakan. Untuk mengatasi itu semua terutama pada sistem
antrian supaya tidak terjadi penumpukan pengunjung pada area kasir
diperlukan suatu sistem yang dapat menangani semuanya, sistem
pembayaran yang secara global merupakan salah satu alternatif yang
dapat memecahkan permasalahannya.

B. Sirkulasi Vertikal
Dengan terus berkembangnya teknologi, bermunculan alat-alat

baru yang mempunyai nilai dan kwalitas yang lebih, selain fungsi yang
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diperhatikan juga nilai nilai estetisnya, juga memberikan kenyamanan.
Seiring dengan itu pada sistem sirkulasi vertikal pada pusat-pusat
perbelanjaan seperti Lift yang biasanya di letakan pada Coor, sekarang
dengan berkembangnyan teknologi, di ekspos penempatannya pada
ruang-ruang terbuka yang dapat dilihat oleh publik. Tentunya material
yang digunakan maupun sistem oprasionalnya berbeda jauh.  Lift
berbentuk tabung, dengan material pelapis dari bahan yang transparan,
menjadi daya tarik bagi para pengguna. Untuk sirkulasi vertikal pada
pusat perbelanjaan, seperti Hyper Mall Lift semacam ini sangat cocok,
selain sebagai sarana sirkulasi juga pengguna dapat melihat keadaan
sekelilingnya.

Gambar 2.5 Gambar Lift Panorama
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BAB lll ANALISIS DAN SPESIFIKASI PROYEK

3.1 . ANALISA KEBUTUHAN RUANG
3.1.1. Karakter dan Prilaku Pengguna
Secara umum pelaku aktivitas pada fasilitas hyper mall dapat di
bedakan menjadi :
A. Pengunjung
Pengunjung, yaitu warga sekitar kota Tasikmalaya dan kota-kota
di sekitar Tasikmalaya yang sengaja berbelanja dan berekreasi.
1. Pengunjung berbelanja

Datang p»| lLobby Supermarket »| Toilet
Dept,Store Musholla
Restorant
v Retail
informasi p| KFC

Mc Donald
Book Centre

Pulang

Gbr..1.1
Alur Kegiatan Pengunjung 1
Sumber : Analisa

2. Pengunjung Berekreasi

Lobby p| Restorant o Toilet

KFC Musholia

l Mc Donald
Galery

Game Zone

Amunsemmen

Café

Bioskop

Biliard Centre

Datang

informasi >

Pulang

Gbr.hl.1.2

Alur Kegiatan Pengunjung 2
Sumber : Analisa
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B. Pengelola

Yang dimaksud pengelola yaitu orang—orang yang terlibat dalam aktivitas

pelayanan dan pengelolaan Hyper mall
1. Penyewa Retail

Pulang [« Parkir < Entrance/ Retail
| Exit
Menjaga/Me
ngelola
< Retail
Datang | . Hall /lobby [ "o
h 4
Musholla
Lafatory
Gbr.ll.1.3 Istirahat
Alur Kegiatan Pengelola 1
Sumber : Analisa
2. Penjaga Retail
Pulang [* Parkir < Entrance/ Reta?l
Exit Menjaga
’y Melayani
Datang » Hall / lobby
Musholla
Gbr.lll.1.4 Lafatory
. Istirahat
Alur Kegiatan Pengelola 2
Sumber : Analisa
1. Penjaga Gudang
Pulang Parkir < E}QFrance/ Dept.Siore
o Exit Supermarket
Loading dok
h 4
Datang | Hallllobby |«
4
y
Musholla
Lafatory
Gbr.lll.1.4 Istirahat

Alur Kegiatan Pengelola 2
Sumber : Analisa

AN
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4.Pemasok / Suplier

Kegiatan utama yang di lakukan bongkar muat barang yang diperlukan

para pedagang dengan jam kerja di luar jam oprasional Mall.

A

Loading

Pulang | Parkir
- Dock

Datang

A

Gbr.liL.1.5

Alur Kegiatan Suplier
Sumber : Analisa

5. Pemilik Infestor

Gudang
Retail-Retail
Dept Store
Supermarket

Merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap nilai-nilai

komersial dari pusat perbelanjaan dimana mempunyai dua sasaran yaitu

sasaran langsung mereka agalah para penyewa dan sasaran tidak

langsung adalah pengunjung mall itu sendiri.Pemilik melakukan kegiatan

bersifat temporer dan dilakukan hanya untuk melihat, mencermati

kegiatan maupun keadaan fisik bangunan yang dilanjutkan melakukan

koordinasi dengan building manager.

Entrance/
Exit

Pulang < Parkir <

B

A

Datang

> Hall/lobby

Kantor

Koordinasi
dengan
Building
Manager

A

y

Gbr.li1.1.5

Alur Kegiatan Suplier
Sumber : Analisa

AN
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Lafatory
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3.1.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
A. Basement
Kebutuhan Ruang Kapasitas/ Besaran M2
Jumlah
~Area Parkir 110 3648
-Ruang MEE 2 48
-Ruang Genset 1 24
-R.Tangga Darurat 2 106
Toilet Pria 2 70
Toilet Wanita 2 70
B. Lantai Satu
-Hall / Lobby 1 397
-Biliard Centre 1 539.6
Ruang karyawan 1 14
Toilet Wanita 1 10.2
Toilet Pria 1 10.2
-Dept,Store 1 670
-Supermarket 1 719
Gudang 1 40
Area Sirkulasi 1 234
- Ruang Operator 1 95.7
- Ruang Modul PLC 1 44
-Restorant
-Dapur 1 28
-R.Saji 1 17
-R Karyawan 1 16
-Gudang 1 9.2
-Servic Area 1 266
-MC Donald
-Dapur 1 28
-R.Karyawan 1 16
-R.saji 1 17
~Gudang 1 6.7
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Kebutuhan Ruang Kapasitas/ Besaran M2
Jumliah
-Service Area 1 212
-KFC
-R.Karyawan 1 115
-Dapur 1 28
-R.Saji 1 30
-Service Area 1 182
~-Ruang Pameran/Hall 1 640
-Ruang Tangga Darurat 2 106
-Toilet Pria 2 70
-Toilet Wanita 2 70
-Retail 2 38
-Area Sirkulasi
-Sirkulasi Luar 401
-Sirkulasi Dalam 684
. Lantai Dua
-Dept,Store 1 1285
-Gudang 1 16
-Supermarket 1 786
-Gudang 1 40
-Bioskop 1 535
-Toilet Wanita 1 10.2
-Toilet Pria 1 10.2
-Area Sirkulasi 230
-Retail A 85
-Retail B 40
-Retail C 20 377
-Galery 1 63
-R Tangga darurat 2 106
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Kebutuhan Ruang Kapasitas/ Besaran M2
Jumlah
-Toilet Pria 2 70
-Toilet Wanita 2 70
-Vide 1 580
-Area Sirkulasi 1900
D. Lantai Tiga
-Dept,Store 1 818
-Gudang 1 40
-Bioskop
-R karyawan 1 17
-Gudang 1 10
-R.Pemutaran 1 10
-Ticketing 1 40
-R.Poster 1 24
-Café Shoop
- Servic Area 1
- R karyawan 1 13
-Dapur 1 37
-Gudang 1 24
-Bar 1 3.5
-Retail
-Retail A 2 85
-Retail B 18 285
-Retail C 2 36
-Galery 1 100
-Book Centre 1 133
-Tangga Darurat 1 106
-Toilet Pria 2 70
-Toilet Wanita 2 70
-Vide 1 580
-Area Sirkulasi 902
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Kebutuhan Ruang Kapasitas/ Besaran M2
Jumiah
E. Lantai Empat
-Dept,Store 1 930
-Retail
-Retail B 18 323
-Retail B 2 41
-Retail C 2 44
-Cave Out Dorr
Smoking Area 1 745
-Galery 1 100
-Ruang Tangga Darurat 2 106
-Toilet Pria 2 70
-Toilet Wanita 2 70
-Vide 1 580
-Area Sirkulasi 821
F. Lantai Lima
-Salon 1 207
-Fitnes Centre 1 234
-Supermarket 1 700
-Gudang 1 24
-Rtail
-Retail B 13 346
-Retail C 1 19
-Galery 1 100
-Ruang Tangga Darurat 2 106
-Toilet Pria 2 70
-Toilet Wanita 2 70
-Vide 1 580
-Area Sirkulasi 770
G. Lantai Enam
- Game Zone/
Amunsemment 1 580

™\ o - 40 -




Tugas akhir SMART HYPER MALL
Smart Circulation System
Kebutuhan Ruang Kapasitas/ Besaran M2
Jumiah
-Supermarket 1 525
-Kantor
-R.Direkrur Wakil 1 176
-R.Karyawan 1 81
-R. Rapat 1 42
-Rtail
-Retail A 24
-Retail B 155
-Retail C 50
-Food Court
- Dapur 1 15
- R Pengelola 1 10
- R.Saiji 1 10
- Service Area 1 132
-Galery 1 100
-Ruang Tangga Darurat 2 106
-Toilet Pria 2 70
-Toilet Wanita 2 70
-Vide 1 580
-Area Sirkulasi 907.7
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3.2.  SCHEMATIC DESIGN
3.21 BLOKPLAN KAWASAN

Lokasi site berada di kawasan pusat kota Tasikmalaya dengan
posisi yang strategis dan mempunyai akses dari simpul-simpul kota

BLock PrLan Kawasan

?

L

]

[
g

¥

1

RABUPATER TAS(MMAL ATA

ROTA TAS IS ALAY A

Gbr.Iv.1

Block plan kawasan
Sumber : Analisa
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BrLock PLaN KAwWASAN

smomecz | §

*,
“Z
()
'E:..-' )

Gbr.lv.2

Block plan kawasan
Sumber : Analisa
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i 4
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# 3
® +
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) 4
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<Y [
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Jin Nagara wang . Hn Tertara petajar
. :‘ Lt '/'j‘ b ’:{Y‘ »_)L». AT L
Adira / % -
Showmon}lg' % S
& 2
J [
A B
¢ %
p § [P B
Site 5 Ok g oA it Sy |
B %
§ ) & i
| nmh-%
3
% M &
Lodu
k §s,¢
o e D i "
3
=
——
Terminal Bis Universitas
Cilembang Siliwangi

Utara

-43 -




Tugas akhir SMART HYPER MALL
Smart Circulation System

3.2.2. Sirkulasi Kendaraan

-

Jin Nagara wangi

H H Jn

3 Hz 7 iy
M

; 1w oju e
Site il
,§ o
M t
H a

Utara
K st Sirkulasi kendaran
Jin Tentara pelajar

g &%

Dmmo~oc

S
L
o
o

Banagunan
utama

Tanggapan

Gbr.iv.3

Sirkulasi Kendaraan
Sumber : Analisa
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3.2.3. View Dari Luar dan Dari Dalam Bangunan

Gbr.lvV.4

View Dari Dalam dan Dari Luar

Sumber : Analisa

AN

Dartkavtes Av prio o

ke lokass: e

View dari dalam dan
dari luar

T VW SITTUR G N ST R g o S0 e v

LI dnlr nonodn e o

Tanggapan rancangan
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3.2.4. Sirkulasi Manusia

¥
§
.
%
%
H
i

o Terdapat
S diounakan o
Keadaar «rbiiso iy roan oy

CEE % W

k3
- R 2 e e

Site

ERD N

™

g, 9 7

Sirkulaci manusia

B

]

]

oot at n
dar hadte, .
1]

Tanggapan rancangan

Gbr.lv.5

Sirkulasi Manusia
Sumber : Analisa
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3.2.5. Utilitas

SR

Site

1N

Py

(AAMESANASNNERERENASNERASAN X8

s

Pada acalthor: ~uin s
kumphit, pelaymon v

Séhuran pembuanye o cu i ety e
Kid Kota

Utara

Utilitas

Gbr.iv.5

Sirkulasi Manusia
Sumber : Analisa

AN

T m ek w

=)

LN
ol
li*\
sl
i
S
R
L
& 509
H

Membatas: b
GxIS SempAiai dx e

nase,

Utara

Tanggapan rancangen
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3.2,6. Lingkungan

Parlohoan i perlohoan

Famukman
pendudik

Lingkungan

Tanggapon rancangarn

Gbr.Iv.6

Lingkungan
Sumber : Analisa
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3.3. KONSEP BENTUK HYPER MALL

[Kenzdp BEATUK

L

Dotk decar db ambil dari karakder keaiaten pada pusct, porbelanian raman, konsonbras menusald statie, boroer copar,

Ramai

Traveformasi pada kampesist bertik dinamis uag mengeber

Rl

Repetior / Pendangen

Deracrak copet,

T et =

Dentuk, linier lunis

Statis
Pemak ya bidak kako don bida acometnes

—

%
<

f i ! TRy ()
Linier ke aran ragia komposisi yan beruban

lign Ak Yeeop AthaBa- X7 207

Pentk dhiambil dart karskier kegiaban yang bersipat rekreatt devam suzsan, satan, memusct, perubanan kearah

dinermiia denaan perograkan yang lambat,

Tenang
Konsentrasi yang memusat,

Menveat, Radd

Lambat
Kesan uang santan dan rile

. 7
- L PR L

. . \
Linier beraclombana

AN

Dinams
derogn travefomas: bertik yana kaha dan acomertie

Pentukan yar bidek kaku dav tidak acomertie

D LY T T SN A .k -

Komposiai bentuk yana lirier dan stabil
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[Komposisi Bentuk Alternatir
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[Plating site '

3.4. KONSEP SMART CIRCULATION SYSTEM
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- Circalation systea |

& & S B

Area parkir Sensor tekan Oprator
horizontat monitoring

Forv o Fenggiia

g e
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e
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Sensor optic e
monitoring
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41.
4.1.1.

4.1.2.

BAB IV
DESIGN DEVELOPMENT

KRITERIA DESAIN
Fungsi

Bangunan Smart Hyper Mall mempunyai fungsi sebagai pusat
perbelanjaan yang di dalamnya terdiri dari Supermarket yang menjual
barang-barang kebutuhan sehari hari, Departement store yang
menyediakan barang-barang seperti pakaian dan peralatan rumah
tangga, yang di harapkan bisa memberikan suatu alur yang tertata bagi
suatu peroses ktifitas. Konsep rekreatif didasarkan pada kegiatan-
kegiatan yang di wadahi baik di dalam ruang maupun di luar ruang yang
menciptakan alur kegiatan yang berfariasi. Didalam ruangan terdapat
Restorant, Food court, cafe dan tempat - tempat makanan instant lainnya,
sebagai penunjang dari kegiatan utama, Game Zone, Bioskop 21, dan
billiard centre merupakan tempat — tempat refreshing yang di luar
bangunan pengolahan tapak menjadikan alternatif utama,dengan adanya
pengolahan ketinggaian site, terdapatnya area fegetasi yang luas dengan
memperhatikan pada besaran dan pola sirkulasi, segingga pengolahan
tata ruang luar tidak monoton.
Konsep Smart Circulation System

Menyangkut system sirkulasi yang di terapkan,dengan bantuan
teknologi yang mengaplikasikan sistem computer dalam pelaksanaannya.
Kegiatan yang di tanganni dari pada system ini adalah pada parking area
yang menjadi inti dari permasalahan, kinerja dari pada system ini antara
lain:

e PLC ( programmable logic controller ) merupakan sustu piranti
elektronis yang dirancang untuk dapat beroprasi secara digital
dengan menggunakan memori sebagai media penyimpanan
instruksi — instruksi internal,dengan cara membuat program —
program yang dimasukan ke PLC melalui computer, sehiingga
PLC dapat memonitor jalannya proses pengendalian yang sedang
berlangsung.
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4.2.
4.2.1.

e Sensor merupakan instrumentasi yang terdiri dari sejumlah
komponen, yang secara bersama-sama digunakan untuk
melakukan sesuatu ukuran dan mencatat hasilnya dengan
menerima besaran yang menghasilkan sebuah sinyal elektris.
Sensor yang di gunakan adalah sensor tekan dan sensor optic.

» Penerapan dari pada sensor tekan untuk memonitoring sirkulasi
dan parkir kendaraan yang horizontal, sedangkan untuk sensor
oftic untuk sirkulasi kendaraan yang vertical, dan sirkulasi manusia
Yang horizontal dengan bantuan imfra red.

Penggunaan teknologi dalam system sirkulasi vertical untuk manusia

dengan menggunakan lift panorama yang dapat memberikan view
dengan kesan elegan.

TRANSPORMASI BENTUK
Perencanaan Tapak

Dengan tanggapan terhadap hasil analisis, adanya kesatuan
antara lingkungan, tapak dan bangunannya. Adanya pola bangunan yang
terkonsep menghasilkan bentuk denah kotak yang di putar ( rotate )

Area belokang sebagai tempat parkir dan fasilitas-fasilitas

pendukung dengan perambahan taman dan vege tasi S ite p'a n

mw% Bentuk bangunan di putar untuk
menanggapi view dan pusat kota
fogrmmreesseerseenlme ooy yang Sudah ada dengan korsep
yang linier me ngikuti alur.

Area depan sebagai area taman
yang bersifat rekreatif, dengan
pola grid yang memberikan

ke jelasan akses.

| ..o p Memberikan sirkulasi dengan
pergerakan yang aktif

Memberikan akses keluar
@W"“w ................ » masuknya kendaraan dan manusia
yang jelas yang menjadikan
sirkulasi yang efektif.
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Secara keseluruhan orientasi bangunan di putar yang tujuannya
untuk menaggapi view kearah utara sehingga pengunjung dapat
memandang dengan leluasa kearah pusat perbelanjaan yang sudah ada,
ataupun sebaliknya bangunan hyper mall dapat terekspos dari arah utara
yang merupakan pusat kota dan tempat-tempat dimana terdapat pusat-
pusat perbelanjaan lainnya. Ditambah dengan pengolahan tapak dengan
taman dan pemilihan vegetasi yang memberikan kenyamanan dan
kesejukan.

Adanya pemisahan antara akses keluar masuknya kendaraan
dengan pintu masuk kendaraan disebelah selatan dan keluar dari sebelah
utara bangunan, untut jalur masuk dan keluar manusia atau pengunjung
yang tidak membawa kendaraan berada di tengah site plan.
Pengelompokan pelayanan parkir kendaraan roda empat di basement
dan di belakang bangunan, sedangkan untuk area parkir kendaraan roda
dua di letakan dibelakang bangunana sisi sebelah selatan, untuk para
pemilik retail dan para pengelola tempat parkir di pisahkan yaitu pada
tempat parkir vertical yang terdapat di belakang bangunan.

Bagian belakang bangunan di peruntukan fasilitas - fasilitas
pendukung seperti musholla dan ruang ATM yang sengaja diletakan
memisah dengan bangunan utama yang tujuannya adanya pemisahan
aktifitas yang sifatnya umum dan individu.




Tugas akpir

SMART HYPER MALL
Smart Circulation System
Bentuk atap melingkar dengan konsep memusat sebagai
wujud transpormasi dengon aktifitas yang konsentrasi . .
: Situasi

Garis yang hinier dengan pergerakan
yang sentai

o . Bentuk atop dengen konsep yang
LE T H"i memusat dengan ak tifitas yang
e "ﬁ“‘xx { \ et ? » konsentrasi
P k (RIS
RN Ve % h Voo g
i {V‘MV.\:\ z \ \' ) d
LA f [ Sistem pencahayaan yang olami
w“ * +

1
“ dengan sky light dengan penggunean
R . i material yang transparant
- R '
. [}
s
1
} 1
1
]
1

> Tempat parkir vertikal dengan
konsep yang statis/ diam

e ey vt e e ekl
Kalau dilihat dari konsep awal bangunan di dominasi oleh dua
bentuk dasar antara persegi panjang dan lingkaran, seteiah melalui
proses dengan menghasilkan sebuah transpormasi bentuk yang dapat
mewakili dari masing — masing kegiatan yang di wadahinya, bentuk
setengah lingkaran dengan posisi atap yang menjorok ke dalam dengan
konsep terpusat sekaligus yang dapat mewadahi kegiatan yang memusat
pula dengan gallery dan main entrance utama sebagai akses masuk dari
luar ke dalam bangunan. Bentuk lain dari kegiatan yang terpusat dengan
bentuk atap lingkaran dengan billiard centre dan bioskop 21 sebagai
bentuk kegiatan yang di lingkupinya.masa bangunan utama dengan
wujud pengolahan dari bentuk persegi panjang dengan mengekspos plat
beton dengan pola linier dengan konsep pada pergerakan yang santai,
yang dipadukan dengan mengekspos dari pengulangan rangka- rangka
dengan memberikan nuansa yang ramai (repetisi), bentuk persegi
panjang lainnya terdapat pada tempat parkir vertikal dengan konsep
yang statis atau diam tanpa adanya pengolahan bentuk. Untuk
membatasi lokasi adanya unsur vegetasi pada sisi sebelah utara dan

selatan dengan pemilihan pohon palm sebagai penanda dan pohon
flamboyant sebagai perindang.
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4.2.2. Tata Ruang
Pada denah basement terdapat system pelayanan parkir untuk
para pengunjung dan panyuplai barang ( supplier ) dengan tempat parkir
memakai system komputerisasi dengan bantuan PLC dan sensor tekan

sebagai piranti yang dapat membantu dari proses monitoring.

1. Basement

Zoning sistem pelayanan
mekanikal elektrikal dan gudang

Tangga penghubung antara
basement dengan lantai
basement dan diatasnya

Tempat parkir

Zoning pelayanan sistem
transportasi vertikal

Adanya pemisahan antara pintu masuk dan keluarnya kendaraan
dengan alur kendaraan mengikuti alur tempat parkir, basement dapat
menampung 110 kendaraan roda empat dengan system sirkulasi
menggunakan system computer dengan bantuan PLC dan sensor.

Tempat parkir yang di desain khusus yang
dapat mengetahui cara ker ja dari sensor
tekan dari pengaruh tekanan ke ndaraan

Plat yang dapat menopang berat
kendaraan dengan tekanan yang di
teruskan pada sensor
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plt baa Viom
baat

) rol tumpuan per plat baja
plat baa tiem per plat éaga ; .

baja i pipa pve pembungkus kabel
spon tumpuan per baje
DOX Sensor tekan tumpuan baja |
rabat beton Y10 pegas

Perietakan system mekanikal elektrikal dan system sirkulasi
vertikal untuk barang di mulai dari basement lewat lift barang,sedangkan
lift untuk manusia atau pengunjung dapat di gunakan mulai lantai
satu,pada lantai basement sipatnya tertutup

2. Denah lantai 1
Denah lantai satu terdiri dari fasilitas utama dengan volume
kegiatan yang besaryang terdiri dari restorant, supermarket, department
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store sedangkan fasilitas- tasilitas lain sebagai pendukung,atau hanya
bersifat rekreatif

Terdapat supermarket dan
department store yang
berhubungan langsung dengan

> Entrance/Ekit yang di letakan pada
sisi sebelah barat (belakang
bangunan

—ne.
Swnsemmumnnyspunens s bonunsnamel

Hall/lobby merupakan ruangan
—»terbuka tempat yang dapat di aksen
. i dari empat pintu masuk ,dan sebagai
, % - T e IR penghubung sekaligus menjadi simpul

Main entrce yang berada di sisi
sebelah timur

b s . i st e o s

PSRRI -

-...._-...i_.._-..._..---...-..--..---..--..5._..--...--... Disisi sebelah timur terdapat
restourant, KFC dan MC donald
tujuannya supaya mudah di capai

Pada lantai satu terdapat Hall atau Lobby yang sengaja dirancang
sebagai focal point dari alur sirkulasi, untuk memecah kedatangan
pengunjung de sediakan empat buah main entrance dan exit,dua buah
berada disisi sebelah timur, yang merupakan fagade bangunan dan dua
buah di belakang bangunana, yang satu buah di khususkan bagi para
nengunjungyang dating ke billiard centre atau pun bioskop 21, sehingga
todakmengganggu dari system oprasional dari kegiatan utama mall.

Alat sirkulasi Vertikal lift maupun escalator di letakan tidak jauh
dari main entrance yang tujuannya selain mudah di capai juga untuk
memecah arus kedatangan pengunjung, selain itu pada lantai satu
terdapat akses langsung ke basement melalui tangga yang berada di sisi
sebelah utara bangunan

3. Denah lantai 2
Kegiatan pada lantai dua tidak jauh beda dengan lantai satu terdapat

Supermarket dan department store yang berhubungan langsung dengan
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lantai satu, hanya pada lantai dua terdapat retail-retail yang berukurang
sedang yang dapat memberikan pelayanan dan kenyaman kepada para
pengunjung. Galery di peruntukan untuk pameran benda-benda yang
mempunyai nilai seni khusus untuk art 2 dimensi yang tujuan nya supaya
pengunjung yang naik ke lantai di atasnya tidak merasa jenuh bentukan
dari ruang gallery dengan kiosep yang memusat yang konsentrasi pada
satu titik.

. Bioskop 21 dengankonsep
§ S e —————— e memusat fokus pada saty
s titik

o Open galery dengan konsep
| e mmee— ey terpusat untuk pameran
benda-benda seni 2D

Terdapat bioskop 21 yang akses masuknya terdapat pada lantai tiga
dengan pencapaian menggunakan entrance yang dekat dengan studio,
supaya adanya kejelasan tujuan dan tida mengganggu dari oprasional
aktifitas utama mall.

4. Denah lantai 3

Pada denah lantai tiga terdiri atas fasilitas kegiatan utama seperti
Department store, Café shoop, Book centre dan ticketing sebagai akses
masuk ke studio 21, selain itu terdapat retail-retail yang letaknya furus
mengikuti alur sirkulasi horizontal, yang tujuannya untuk memudahkan
akses. Selain itu pada lantai tiga, seperti pada lantai sebelumnya terdapat
fasilitas servis, perletakan toilet yang menerus berada pada kedua sisi
bangunan yang di pisahkan antara toilet wanita dan pria.open gallery
diletakan menerus dari depan bangunan dengan dua buah escalator seba
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gai penghubung yang merupakan bentuk kegiatan yang konsentrasi dan
sebagai tempat transit bagi para pengunjung yang akan naik ke lantai
atas ataupun turun ke lantai yang ada di bawahnya.

Deparntment Store yang
mempunyai hubungan vertikal
langsung ke fantai empat

Cave diletakan bersebelahan
dengan ticketing dan mempunyai
hubungan langsung

» Ticketing diletakan memanjang
untuk menyeimbangi kedatangan
pengunjung dengan dua buah
akses masuk dan keluar studio
yang di letakan bersebelahan

Peretakan retail yang lurus
mengikuti arus sirkulasitujuannya
untuk memudahkan akses

Fasilitas pendukung lainnya seperti gudang di letakan dekat dengan
ruang - ruang yang memang secara fungsi membutuhkan keberadaannya
Seperti Department store dan café shoop. Area void berada di tengah
bangunan dengan di kelilingi jalur sirkulasi horizontal berupa koridor atau
selasar dengan escalator sebagai simpul dari system sirkulasi vertikal.

5 Denah Lantai 4

Pada lantai empat Department store yang mempunyai hubungan
langsung secara vertikal dengan lantai tiga dengan dua buah escalator
sebagai alat transportasi vertikal, dan pada bagian belakang bangunan
terdapat Café out dorr yang berfungsi ganda selain sebagai café yang
berada di luar ruangan juga sebagai smooking area. Retai -—retail
diletakan dengan posisi pada bagian depan bangunan dengan akses
masuk menghadap selasar yang mengeliling void

\ . ; : -61 -
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Department Store yang mempunyai
hubungan langsung dengan lantai tiga

Open cafe dan Smoking area di

A letakan di belakang bangunan
tujuannya menyediakan space

untuk para smoker

T » Akses masuk ke ruang
v Smoking area

Retail dengan peretakan
» mengikuti alur sirkuiasi

Selain itu terdapat open gallery yang menerus dengan bentuk
setengah lingkaran yang memusat dengan dua buah escalator
sebagai alat transportasi vertikal antar lantai. Area servis
terdapatnya toilet pria dan wanita yang letaknya berada di kedua
sisi bangunan, area void sebagai alat kontak visual antara sesame
pengunjung sehingga memberikan kesan yang ramah.

6. Denah Lantai 5

Pada lantai lima terdapat supermarket sebagai fasilitas utama
yang mempunyai hubungan langsung secara vertikal dengan lantai
enam, salon dan fitness centre di letakan bersebelahan supaya
memudahkan dari segi pengelompokan kegiatan yang semuanya
menghadap selasar utama yang berada di tengah bangunan
dengan void yang menerus yang merupakan daya tarik dengan
simpul-simpul escalator sebagai alat transportasi vertikal, terdapat
pula open gallery sebagai tempat transit bagi para pengunjung
untuk menghilangkan rasa jenuh. Selain itu terdapatnya gudang —
gudang yang berfungsi untuk menyimpan alat - ala* atau barang —

barang yang bersipat sementara.
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Salon dan Fitness Centre di
fetakan bersebelahan

A

perietakan Supermnarket yang
mempunyai hubungan
» langsung dengan iantai enam

v
Letak Retail yang mengikuti
alur sirkulasi seperti pada lantai
sebelumnyaguna memudahkan
akses

7. Denah Lantai 6

Pada denah lantai enam terdapat supermarket yang
berhubungan langsung dengan lantai lima dengan escalator
sebagai alat transportasi vertikal, Game centre sebagai sarana
yang bersipat rekreasi khususnya bagi anak- anak yang ingin
bermain game, yang menyediakan berbagai macam bentuk
permainan. Food court sengaja di letakan di depan bangunan yang
tujuannya untuk mendapatkan view ke luar bangunan, yang
letaknya bersebelahan dengan retail-retail dengan akses yang
mudah di capai karena mempunyai hubungan langsung dengan
selasar utama.Kantor diletakan berada di sebelah utara bangunan
yang fungsinya untuk mengawasi dan mengatur jalannya aktifitas di
mall, menyangkut system yang di kerjakan, urusan kepegawaian,
keluar masuknya barang dan lain sebagainya. Fasilitas pendukung
lainnya seperti gallery yang menerus dari mulai lantai dua sampai
lantai enam, selain sebagai jalur sirkulasi juga sebagai tempat
transit bagi para pengunjung. Pada void terdapat empat buah

escalator sebagai alat transportasi vertikal yang menghubungkan
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Antar lantai dari mulai lantai satu sampai lantai enam dengan
masing- masing lantai terdapat selasar atau koridor utama sebagai

ruang sirkulasi horizontal.

Game Centre di letakan Supermarket yang
pada lantai enam supaya mempunyai hubungan
tidak mmgganggu aktifitas vetikal langsung dengan
utama malt lantai lima
A a
- Void yang menerus dar
lantai enam ke lantai
» satu
Kantor yang mengatur
» jalannya seluruh
aktiftasHyper malt
v v
Food court dengan Pemanpaatan ruang dengan
Memanfaatkan view dar dalam menempatkan retail-retaii
ke luar bangunan yang mengikuti alur sirkulasi

4.2.3. Bentuk Masa Bangunan Dan Fasade Bangunan

Penerapan konsep Hyper mall dan konsep Smart
Corculation System pda bangunan dapat di lihat pada masa —
masa bangunan dengan pengelompokan antara fungsi bangunan
utama sebagai tempat transaksi yang bersifat rekreatif dengan
bangunan - bangunan pendukung lainnya seperti tempat parkir
vertikal yang bersifat statis. Tata masa perpaduan antara bentuk —
bentuk yang statis cenderung mempunyai fungsi kegiatan yang
diam, berbeda dengan bentuk yang dinamis mempunyai arus
pergerakan yang ramai dengan penambahan ornamen-ornamen

pengulangan atau refetisi pada interior maupun eksterior bangunan
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1. Tampak Bangunan
Tampak Depan
Bentukan atrium yang
menyimboikan kemegahan dengan
rangka yang di tonjolkan yang , Bentuk atap yang memusat mengarah pada satu
mengkunsepkan hyrarki dari fitik yang konsentrasi yang melingkupi kegiatan
bangunan yang fokus

Mengekspas

material kaca

dengan

pengulangan- «
pengulangan antaera
garis vertical dan

hori zontal dengan
meng konsepkan
kegiatan yang ramai
dan komplek

Pemasangan papan iklan
mencerminkan bangunan dengan
keragaman fungsi

Entrance sebagai akses alternatif Main entrance utama sebagai akses
untuk memecah alur kedatangan dari bentuk masa yang hirarki

Pada tampak bangunan terlihat komposisi bentukan massa
dengan permainan bentuk lingkaran yang terlihat pada main
entrance utama yang berbentuk setengah lingkaran dengan bentuk
kotak yang berada di belakangnya. Aterial yang di gunakan
perpaduan antara kaca dan dan dinding tembok dengan pemilihan
warna yang kontras.

Adanya penambahan ornamen dengan bentukan pengulangan (
repetisi ) yang menandakan dari bentuk kegiatan yang dinamis dan
ramai. Bentuk memusat diambil dari bentuk atap setengah
lingkaran yang memusat pula dengan mainentrance dan galerry
sebagai bentuk aktifitas yang di lingkupinya.
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Tampak Belakang

Perletakar tangga

darurat

Dua bentukan atap yang
* memusat dengan kegiatan yang
memusat

Struktur beton ekspose
yang mencerminkan dart
bentuk kekuatan
konstruksi

Terdapat akses masuk untuk
lmm oprator

Entrance/ekit alternatif untuk para  Meng ekspos material kaca Kaca yang vertikal nenunjukan benfuk

pengun jung yang aksesnya lewat supaya ada keseimbangan antara sirkulasi yang naik dengan pola pergerakan

belakang bangunan dengan atrium depan dengan yang cepat yang berada di kedua sisi
konsep fungsi yang sama bangunan

Pada tampak belakang terdapat bentuk masa lingkaran dengan
konsep memusat dengan fungsi bangunan sebagai biliard centre
dan bioskop 21, yang akses masuk dan keluarnya dipisahkan
tujuannya supaya tidak menggangu dari aktifitas utama mall yaitu
sebagai sarana transaksidan tidak mengganggu dari jam oprasional
kegiatan Hyper mall. Pemilihan material sebagai pembungkus
bangunan (Building Envelope ) perpaduan antara material kaca
yang berada mulai lantai tiga ke lantai enam,selain itu adanya
material tembok supaya bangunan terlihat tidak monoton dari segi
visual. Sebagian sisi bangunan mengekspos rangka-rangka beton
yang menghkonsepkan dari bentuk kegiatan yang ramai, selain itu
sebagai penyeimbang dari bangunan tempat parkir vertikal yang

menggunakan struktir baja.
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Tampak Samping

! Rangka yang di ekspose pada kedua
1 » fungsi bangunan yang sama yang
; terkonsepkar pada kegiatan yang

\""':;":w, - \ * 7 statis yang balance .

» Pemasangan papan
bilboard yang dekat
dengan fungsi ruang
yang bersangkutan

~ TAMPARSAMPING PIR)

N
v
v
Selasar yang lebar Pintu keluar dari ruang tangga
memberikan kenyamanan darurat yang langsung
dalam sistem sirkulasi di luar menghadap ke luar bangunan
bangunan

Pada tampak samping bangunan terdapat rangka baja pada
bagian depan dan bagian belakang bangunan selain sebagai
estetika juga sebagai alat penangkal petir. Pintu ketuar kendaraan
dari basement dan pintu keluar dari tangga darurat yang di
rencanakan langsung menghadap jalan utama,
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4.2.4. Sistem Struktur Dan Kontruksi
4.2.4.1. Rencana Struktur

Untuk lif t barang di letakan di
belakang

Secara umum pada rencana struktur menjelaskan mengenai
struktur yang di gunakan, bagian — bagian struktur, ukuran, maupun
bahan yang di gunakan. Pemilihan bahan maupun sistem struktur
yang di gunakan di sesuaikan dengan fungsi banngunan, untuk
bangunan utama menggunakan sistem struktur betun sebagai
struktur utama bangunan, dengan menggunakan pola grid yang di

miringkan.

Potongan

Escalator yang menerus dari
lantai satu sampai lantai enam *=

. Lift panarama yang ter
ekspose dari luar yang
menciptakan view yang
elegan

/

B B I8 i3
5

TR .1

Struktur pondar: dengan
tiang pancang

__.MW.,
- T
a8
B oo
2
i

Pada ganbar potongan di jelaskan struktur yang di gunakan,
pondasi dengan sistem pondasi tiang pancang yang di sesuaikan
dengan keadaan daya dukung tanah pada lokasi bangunan.untuk
bangunan yang mempunyai level yang lebih rendah di gunakan
pondasi plat beton bertulang. Kolom - kolom yang menerus
mengikuti struktur di bawahnya dengan sistem pola grid. Untuk
ruang lift barang struktur yang di gunakan dinding pemikul dengan
ketebalan 20 cm, namun pada lift panorama selain dinding pemikul
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juga menggunakan material yang transparan, yang tujuannya lift

dapat terekspos dari luar bangunan.

Penutup atap yang transparant dengan

mengekspos rangka dari hollow

,1.

,. %i

- -,,,..1,...,}.
wxmdaned]

z_.

nknsedasud

_...,L-..i...,i,

Menyediakan tangga

..y alfernatif dari

basement ke lantai satu

Terdapat delatasi untuk ke amanan
apabila terjadi pergeseran
permukaan tanah

i Area wid yang luas dan menerus dari lantai satu sampai
¥ lantai enam

Pada potongan lain bisa di lihat area void dengan struktur kolom yang di
ekspos, dengan balok — balok yang menyangga kedudukan escalator
yang posisinya seimbang antara kedua sisi ruangan. Ketebalan plat lantai
di sesuaikan dengan ketebalan 12 cm dari setiap lantainya, hanya saja
untuk struktur plat dak ketebalan plat 10 cm. Kolom — kolom ekspos pada
bagian atap bangunan merupakan struktur penyangga dinding ekspose
yang berhubungan langsung dengan kolom — kolom yang ada di
bawahnya.
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Rencana pondasi

Pada rencana pondasi penggunaan pola grid dengan tie beam struktur
pengikat antara struktur pondasi tiang pancang, kedalaman pancang di
sesuaikan dengan keadaan daya dukung tanah pada lokasi bangunan

Rencana balok

Sama seperti struktur yang ada di bawahnya pada struktur balok
basement menggunakan pola grid yang lebih rapat.
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4.2.5. Gambar Perspektif Interior Dan Eksterior

PERSPEKTIF SISI BARAT

PERSPEKTIF DEPAN BANGUNAN
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PERSPEKTIF ATRIUM DEPAN

PERSPEKTIF MAINENTRANCE
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PERSPEKTIF VIEW DARI SUDUT SISI TIMUR

PERSPEKTIF SUDUT SISI UTARA
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Z4

PERSPEKTIF VIEW DARI SUDUT SISi ATAS UTARA
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PERSPEKTIF PAPAN IKLAN BAGIAN SAMPING

PERSPEKTIF PAPAN IKLAN BAGIAN DEPAN
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PERSPEKTIF INTERIOR TEMPAT PARKIR VERTIKAL

PERSPEKTIF INTERIOR TEMPAT PARKIR BASEMENT
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PERSPEKTIF INTERIOR RUANG KANTOR
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